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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan pada penerapan model problem solving dan model pembelajaran
konvensional terhadap prestasi belajar siswa ranah pengetahuan pada materi
Redoks di SMA Negri 1 Cangkringan. Desain pada penelitian ini ialah Quasi
Experimental Design, yaitu Posttest Only With Nonequivalent Grups Design.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah siswa kelas X SMK N 1
Cangkringan tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini kelas X Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) 1
yang berjumlah 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X Agribisnis
Ternak Ruminansia (ATR) 2 yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas
konvensional. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan tes
dengan bentuk soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran problem solving pada materi redoks terhadap prestasi
belajar siswa kelas X SMK N 1 Cangkringan

Kata kunci : Problem Solving, Prestasi Belajar, Redoks
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THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM SOLVING MODEL
ON STUDENT'S LEARNING ACHIEVEMENT ON REDOX
MATERIAL AT SMK N 1 CANGKRINGAN FOR THE

2019/2020 ACADEMIC YEAR

Elza Novrianti*
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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a significant difference in the
application of problem solving models and conventional learning models to
student achievement in the realm of knowledge on Redox material. The design
in this study is a Quasi Experimental Design, namely Posttest Only With
Nonequivalent Groups Design. The population used in this study was class X
SMK N 1 Cangkringan in the 2019/2020 school year. The sampling technique
in this study used purposive sampling. The sample used in this study was class
X TKRO 1, which consisted of 27 students as the experimental class and class
X ATR 2, amounting to 33 students as the conventional class. The data
collection technique in this study used a test in the form of multiple choice
questions. Based on the results of the study, it can be concluded that there is a
significant difference in the application of problem solving learning models on
redox material on the learning achievement of class X students at SMK N 1
Cangkringan.

Keywords: Problem Solving, Learning Achievement, Redox

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pendidikan di negara Indonesia pada saat ini telah menerapkan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengalami perubahan
berdasarkan perkembangan IPTEK. Seiring dengan hal itu perkembangan proses
pembelajaran dilaksanakan dengan melibatkan beberapa disiplin ilmu, dengan metode
dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Depdikbud,
2014). Kurikulum ini memusatkan pembelajaran pada peserta didik, peserta didik
diminta untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.
Dengan diterapkannya kurikulum 2013 guru diminta untuk mampu menerapkan
model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk berperan lebih aktif
pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga diperoleh prestasi belajar peserta
didik yang maksimal dan juga guru mampu menerapkan metode dan model
pembelajaran yang kreatif, inovati, efektif serta menyenangkan (Carolin, dkk, 2014).

Pembelajaran kimia cenderung hanya menyuguhkan teori-teori dan hukum-
hukum verbal serta konsep tanpa memberi tahu peserta didik proses yang terjadi
untuk menemukan teori-teori, hukum-hukum serta konsep tersebut, sehingga peserta
didik kesulitan untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Padahal ilmu
kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Selain itu peserta didik juga
cenderung hanya mendengarkan dan menghafal teori, hukum dan konsep yang
dijelaskan oleh guru tanpa memahami proses yang berlangsung dalam penemuannya

(Novatrilova, dkk, 2015).



Menurut Palari (2018) ilmu kimia bersifat abstrak dan memerlukan keaktifan
siswa dalam memecahkan berbagai masalah dalam persoalan yang berhubungan
dengan kimia baik dalam ruang lingkup sekolah maupun di luar ruang lingkup
sekolah (sehari-hari). Materi reaksi reduksi dan oksidasi (reaksi redoks) merupakan
salah satu materi pada pokok bahasan di semester Il kelas X. Materi tentang reaksi
redoks sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pada reaksi perkaratan
besi, fotosintesis, dan pembakaran minyak bumi merupakan beberapa contoh dari
sekian banyak reaksi redoks yang sering dijumpai.

Model pembelajaran problem solving merupakan salah satu model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk berperan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Dimana pada model pembelajaran ini siswa diberi suatu permasalahan
oleh guru untuk diselesaikan secara bersama-sama. Menurut ( Hanisa dan Sutarno,
2012 ) model pembelajaran problem solving ialah model pemebelajaran yang
kontekstual yang lebih menekankan pemecahan masalah. Model pembelajaran ini
menekankan program pendidikan yang selama ini mengajar menjadi pembelajaran,
mengubah peserta didik dari penerima informasi pasif menjadi aktif serta proses
pemebelajaran yang lebih aktif.

Menurut Fahjriati ( 2017) kekurang pahaman peserta didik pada materi redoks
disebabkan oleh pembelajaran di sekolah masih didominasi dengan menggunakan
metode ceramah, para peserta didik hanya mendengarkan dan kurangnya minat
peserta didik untuk mempelajari kimia secara umum dan peserta didik beranggapan
bahwa mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi di SMK N 1 Cangkringan proses pembelajaran di kelas
masih difokuskan kepada guru dengan menampilkan powerpoint pembelajaran dan

mengerjakan tugas, namun guru sudah berusaha untuk menyampaikan materi dengan
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baik dan melakukan keterlibatan peserta didik, salah satu keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran ialah mengerjakan soal di depan teman-teman sekelas,
terjadinya tanya jawab antara peserta didik dengan guru. Dari hasil observasi upaya
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik di dalam proses pembelajaran seperti
melakukan kegiatan berkelompok dan memecahkan suatu masalah bersama-sama,
agar tingkatan prestasi siswa dapat tercapai di lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian hasil observasi di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Redoks Di SMK Negeri 1
Cangkringan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut :

1.2.1 Kesulitan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari disebabkan
pembelajaran kimia hanya menyuguhkan teori-teori, hukum-hukum serta
konsep tanpa memberi tahu proses terjadinya teori-teori, hukum-hukum serta
konsep tersebut

1.2.2 Kekurang pahaman peserta didik terhadap materi redoks yang disebabkan oleh
penerapan metode pembelajaran yang digunakan masih kurang variatif

1.3 Pembatasan Masalah

1.3.1 Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini adalah problem
solving

1.3.2 Materi yang dipelajari pada penelitian ini ialah redoks

1.3.3 Variabel yang diambil adalah prestasi belajar yang dibatasi ranah pengetahuan



1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, apakah terdapat perbedaan yang
signifikan penerapan model pembelajaran problem solving dan model
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar siswa aspek pengetahuan

pada materi Redoks kelas X SMK Negri 1 Cangkringan, tahun 2019/2020?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan penerapan model problem solving dan model pembelajaran
konvensional terhadap prestasi belajar siswa ranah pengetahuan pada materi

Redoks kelas X SMK Negeri 1 Cangkringan, tahun 2019/2020?

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Peserta didik untuk memahami materi Redoks ,membuat peserta didik
berperan lebih aktif

1.6.2 Bagi guru maupun calon guru memiliki model pembelajaran yang lebih efektif

digunakan pada kurikulum 2013



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Problem Solving

Model pembelajaran problem solving adalah model yang menuntut siswa untuk
mampu menyelesaikan masalah baik secara berkelompok maun individu, model
pembalajaran ini juga menuntut siswa untu harus lebih aktif daripada guru untuk
memecahkan masalah yang ditemukan oleh siswa berdasarkan fenomena dan fakta
yang diberikan oleh guru selain itu model problem solving merupakan model
pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme. (Lidiawati,2011)

Menurut Suprijono (20012) metode pembelajaran problem solving merupakan
suatu metode pembelajaran yang memusatkan pemebalajaran untuk menyelesaikan
masalah dengan membentuk kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan yang
berbeda setiap orang didalamnya dan juga memusatkan pembelajaran terhadap
pengajaran pada proses pembelajaran. Metode pembelajaran problem solving menuntut
peserta didik untuk mampu bekerjasama dalam kelompok untuk memahami masalah,
baik itu dari klarifikasi masalah, menampilkan masalah, merencanakan penyelesaian
masalah secara bersama, melaksanakan rencana yang telah direncanakan hingga
mengkomunikasikan hasil serta mengevaluasi.

Pembelajaran problem solving membuat siswa mengalami proses awal berupa
proses mengkontruksi suatu makna dengan pengetahuan yang dimiliki siswa kemudian
meingtegrasikan pengetahuan yang baru kedalam pemikiran siswa itu sendiri.

Berdasarkan landasan filosofis psikologis menurut Gagne (1977) ialah proses



pembelajaran pemecahan masalah bukanlah sekedar menghafal materi melainkan
pengalaman. Menggunakan model pembelajaran probelm solving anak dapat dilatih
untuk menyelesaikan masalah secara ilmiah, mengemukakan hipotesis, merencanakan
eksperimen, menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan juga hal lainnya
yang terdapat pada sains (Sukarno, 1981) . Melalui pembelajaran problem solving anak
akan melalui fase proses pemecahan masalah. Proses pemecahan masalah memberikan
peserta didik ruang untuk mencari,mempelajari dan menemukan informasi untuk diolah

menjadi teori, konsep, prinsip dan kesimpulan ( Nessinta, 2010)

2.1.2 Prestasi Belajar

Prestasi belajar mencakup beberapa kemampuan yakni kognitif, psikomotorik
dan apektif (Bloom) . Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar mengajar. Tindak
mengajar dari sisi guru diakhiri dengan dilakukannya evaluasi hasil belajar, sedangkan
dari sisi siswa hasil belajar dengan adanya berakhirnya penggal dan puncak belajar
(Dimyanti dan Sudjiono, 2009)

Prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku dari berbagai aspek bukan hanya
dari satu aspek saja. Dimana hasil belajar mencakup seluruh ranah yakni ranah kognitif,
apektif dan psikomotorik ( Suprijono, 2013). Faktor yang memepengaruhi hasil belajar
siswa terbagi menjadi dua yakni faktor internal ( dari dalam ) dan faktor eksternal ( dari
luar ). Faktor intenal terbagi pula menjadi dua yakni faktor jasmaniah dan faktor
psikologis. Faktor jasmaniah berupa cacat tubuh dan kesehatan sedangkan yang
tergolong kedalam faktor psikologis ialah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kelelahan. Setelah faktor internal juga ada faktor eksternal yakni dari

keluarga, sekolah dan masyarakat ( Slameto, 2010).



2.1.3 Redoks

Reaksi reaksi redoks merupakan kegiatan dari reaksi oksidasi dan reduksi. Reaksi
reaksi redoks sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari hari. Perkaratan besi,
perubahan warna daging apel menjadi kecokelatan kalau dikupas merupakan contoh
peristiwa oksidasi. Pada bagian ini kita akan mempelajari lebih mendalam mengenai
reaksi reaksi redoks ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen, pelepasan dan
penerimaan elektron dan berdasarkan perubahan bilangan oksidasi .

Konsep reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan penggabungan dan pelepasan
oksigen. Konsep reaksi oksidasi dan reduksi senantiasa mengalami perkembangan
seiring dengan kemajuan ilmu kimia. Pada awalnya, sekitar abad ke-18, konsep reaksi
oksidasi dan reduksi didasarkan atas penggabungan unsur atau senyawa dengan oksigen
membentuk oksida, dan pelepasan oksigen dari senyawa. Oksidasi, penggabungan
oksigen dengan unsur/senyawa. Reduksi, pelepasan oksigen dari senyawanya.

Contoh:

1. Reaksi oksidasi: 2Zn (s) + O2(g) — 2Zn0 (s), CH4(g) + 20,(g) — COx(g) +
H20 (9)

2. Reaksi reduksi: 2PbO,(g) — 2PbO (s) + O2(g), 2CuO (S) — 2Cu (s) + Ox(S)
Konsep reaksi oksidasi reduksi berdasarkan pelepasan dan penerimaan

elektron. Reaksi oksidasi dan reduksi ternyata bukan hanya melibatkan
oksigen,melainkan juga melibatkan elektron. Memasuki abad ke-20, para ahli
melihat suatu karakteristik mendasar dari reaksi oksidasi dan reduksi ditinjau dari
ikatan kimianya, yaitu adanya serah terima elektron. Konsep ini dapat diterapkan
pada reaksi-reaksi yang tidak melibatkan oksigen. Oksidasi, pelepasan elektron,

reduksi, penerimaan elektron.



Reaksi oksidasi dan reaksi reduksi selalu terjadi bersamaan. Oleh
karenaitu, reaksi oksidasi dan reaksi reduksi disebut juga reaksi oksidasi-reduksi
atau reaksi reaksi redoks. Zat yang mengalami oksidasi disebut reduktor,
sedangkan zat yang mengalami reduksi disebut oksidator. Konsep reaksi oksidasi
reduksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi. Reaksi reaksi redoks dapat pula
ditinjau dari perubahan bilangan oksidasi atom atau unsur sebelum dan sesudah
reaksi. Reaksi reaksi redoks adalah reaksi yang ditandai terjadinya perubahan
bilangan oksidasi dari atom unsur sebelum dan sesudah reaksi. Bilangan oksidasi
adalah muatan yang dimiliki oleh atom jika elektron valensinya cenderung
tertarik ke atom lain yang berikatan dengannya dan memiliki keelektronegatifan

lebih besar. Aturan penentuan bilangan oksidasi

1. Bilangan oksidasi atom dalam unsur bebas sama dengan 0 (nol).
Contoh: Bilangan oksidasi atom dalam unsur Na, Fe, H,, P4, dan Sg sama
dengan 0 (nol).

2. Bilangan oksidasi ion monoatom sama dengan muatan ionnya.
Contoh:

— Bilangan oksidasi ion Na‘sama dengan +1;
— Bilangan oksidasi ion Mg®*sama dengan +2;
— Bilangan oksidasi ion Fe**sama dengan +3;
— Bilangan oksidasi ion Br- sama dengan —1;
— Bilangan oksidasi ion S, sama dengan —2

3. Jumlah bilangan oksidasi semua atom dalam senyawa netral sama
dengan 0 (nol).

Contoh:



Senyawa NaCl mempunyai muatan = 0.

Jumlah biloks Na* biloks CI" = (+1) + (-1) = 0.

. Jumlah bilangan oksidasi semua atom dalam ion poliatomik sama
dengan muatan ionnya.

Contoh:

lon NO3

— bermuatan = -1, maka biloks N = +3 biloks O = 1

Bilangan oksidasi Fluor dalam senyawanya = —1.

Contoh:

Bilangan oksidasi F dalam NaF dan CIF3 sama dengan -1

Bilangan oksidasi oksigen (O) dalam senyawanya sama dengan -2 , kecuali
dalam senyawa biner fluorid, peroksida, dan superoksida

Contoh:

a. Bilangan oksidasi O dalam H,0O, CO,, dan SO, sama dengan —2;

b. Bilangan oksidasi O dalam senyawa peroksida, H,O,dan Na,O, sama
dengan -1,

c. Bilangan oksidasi O dalam senyawa fluorida, OF, sama dengan +2;

d. Bilangan oksidasi O dalam senyawa superoksida KO, dan CsO, sama
dengan —.

Bilangan oksidasi hidrogen (H) jika berikatan dengan non-logam

sama dengan +1.Bilangan oksidasi H jika berikatan dengan logam alkali dan
alkali tanah sama dengan —1.

Contoh:

Bilangan oksidasi H dalam HF dan H,O sama dengan +1

Bilangan oksidasi H dalam NaH dan CaH, sama dengan —1
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8. Bilangan oksidasi logam golongan IA (alkali) dalam senyawanya sama
dengan +1
9. Bilangan oksidasi logam golongan IlA (alkali tanah) dalam senyawanya
dengan+2
10. Bilangan oksidasi logam transisi dalam senyawanya dapat lebih dari satu.
a. Oksidasi
Oksidasi adalah reaksi pengikatan oksigen. Contoh reaksi oksidasi :
1) Perkaratan logam, misalnya besi. 4Fe(s) + 302(g)— 2Fe,03(s)
2) Oksidasi glukosa dalam tubuh.CgH;,06(aq) +60,(g)— 6CO,(g) + 6H,0(1)
3) Pembakaran gas alam (CH4).CH4(g) + 20,(g) —CO2(g) + 2H,0(g)
4) Oksidasi belerang oleh KCI03.3S(s) + 2KClO3(s) —2KCI(s) + 3S0,(g)
Sumber oksigen pada reaksi oksidasi disebut oksidator. Pada contoh
1, 2 dan 3 di atas, oksidator yang digunakan adalah udara, sedangkan pada
contoh 4, oksidatornya adalah KCIO3.
b. Reduksi
Reduksi adalah reaksi pelepasan atau pengurangan oksigen.
Contoh :
1) Reduksi bijih besi (Fe203,hematit) dengan karbon monoksida
(CO)Fe20s(s) +3CO (g) — 2Fe (s) +3CO2(9)
2) Reduksi tembaga (1) oksida oleh gas Hidrogen CuO (s) + Hz(g) — Cu
(s) + H20 (9)
3) Reduksi kromium (I11) oksida oleh aluminium.Cr,O3(s) +2Al(s)

—Al,03(s) + 2Cr(s)
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Zat yang menarik oksigen pada reaksi reduksi disebut reduktor. Pada
contoh diatas, reduktor yang digunakan adalah CO, Al, dan H,. Pada reduktor
terjadi proses oksidasi,sedangkan pada oksidator terjadiproses reduksi.

c. Konsep biloks (bilangan oksidasi)

Atom-atom dalam suatu senyawa mengemban muatan listrik tertentu. Hal
itu sangat jelas dalam senyawa ion. Misalnya dalam NaCl, dimana natrium
bermuatan positif (Na*) dan klorin bermuatan negatif (CI"). Dalam senyawa
kovalen, atom-atom juga mengemban muatan listrik parsial karena adanya
polarisasi ikatan. Misalnya dalam HCI, atom hidrogen mengembanmuatan
positif, sedangkan klorin mengemban muatan negatif (ingat
keelektronegatifan klorin lebih besar daripada keelektronegatifan hidrogen).
Besarnya muatan yang diemban oleh suatu atom dalam suatu senyawa, jika
semua elektron ikatan didistribusikan kepada unsur yang lebih elektronegatif,
disebut Bilangan Oksidasi

1) Aturan-aturan dalam penentuan biloks
Dengan  mempertimbangkan  keelektronegatifan  unsur,  dapat
disimpulkan suatu aturan untuk menentukan bilangan oksidasi sebagai
berikutl)
a) Bilangan oksidasi atom dalam unsur bebas sama dengan 0 (nol). Contoh :
biloks atom pada unsur Fe, Na, Cu,H,, Cly, Br,, 1%, 0,=0
b) Florin, unsur yang paling elektronegatif dan membutuhkantambahan 1
elektron, mempunyaibilangan oksidasi -1 pada semua senyawanya.
c) Bilangan oksidasiunsur logam selalu bertanda positif. Bilangan oksidasi
beberapaunsur logam adalah sebagai berikut :

Golongan IA (logam alkali : Li, Na, K, Rb, Cs) = +1
11



d)

f)

9)

h)

Golongan IIA ( Alkali tanah: Be, Mg, Ca, Sr, Ba) = +2Al=+3 ; Zn=+2;
Ag =+1;Sn=+2dan +4 ; Pb =+2 dan +4Fe = +2 dan +3; Hg = +1 dan
+2; Cu = +1 dan +2;Au = +1 dan +3
Bilangan oksidasi suatu unsur dalam suatu ion tunggal sama dengan
muatannya. Contoh:
Bilok ion Fe*'= +2 Bilok CI'= -1
Bilok ion Na"= +1 Bilok Sp-= -2
Bilangan oksidasi H umumnya = +1, kecuali dalam senyawanya dengan
logam, bilangan oksidasi H = -1
Contoh :
Bilok H dalam HCI, H,O, NH3= +1
Bilok H dalam NaH, CaH,= -1
Bilangan oksidasi oksigen (O) dalamsenyawa umumnya = -2 (senyawa
oksida) Na,O, Ca0, H,0, MgO= -2, Kecuali
e Dalam F,0, Bilangan oksidasi O = +2.
e Bilangan oksidasi oksigen dalam senyawa peroksida = -1, NaO
dan H,0,= -1
e Bilangan oksidasi oksigen dalam senyawa superoksida=—12,
NaO,dan KO,=—12
Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu senyawa = 0

Contoh Dalam H,SO4: (2 x bil.oksidasi H) + (bil.oks S) + (4 x bil.oks O)

Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu ion poliatom =

muatannya.Contoh :Dalam S;05°": (2 x Bil.ok S) + ( 3 x bil.oks O ) = -2
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2.2 Penelitian yang Relevan

Secara teoritis, model pembelajaran problem solving terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
dikembangkan karena kebiasaan berpikir melalui penerapan model- model
pembelajaran konstruktivisme, seperti problem solving. Hasil penelitian kemampuan
berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa persentase tes kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.Hal ini dikarenakan
problem solving dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih efektif dalam
memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir Kkritis siswa. Pembelajaran model
problem solving adalah suatu penyajian materi pelajaran dengan menghadapkan siswa
kepada persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikan untuk mencapai tujuan

pembelajaran ( Ratiasari, 2012 ).

Dari hasil penelitian Raitasari pada tahun 2012 dapat disimpulkan bahwa
penggunaan artikel kimia dari internet pada model pembelajaran Problem Solving
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa kelas XI SMA N | Gombong
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang ditunjukkan dengan koefisien

korelasi biserial (r) sebesar 0,5733 dengan pengaruh 32,87%31.

2.3 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah :
Terdapat perbedaan yang signifikan dari pembelajaran konvensional dan penerapan
model problem solving terhadap prestasi belajar siswa pada aspek pengetahuan pada

materi redoks di SMK N 1 Cangkringan tahun ajaran 2019/2020
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen, jenis
penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh
variabel tertentu terhadap variabel lainnya dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan yang signifikan prestasi belajar
siswa pada pembelajaran kimia di kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran problem solving (berbasis masalah) dan kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran konvensional. Desain eksperimen yang digunakan ialah Quasi
Experimental Design yaitu Post Test Only With Nonequivalent Group Design. Tahap
terakhir dari pembelajaran kedua kelas diberikan evaluasi post-test untuk mengukur

prestasi belajar ranah pengetahuan. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Post-test
Eksperimen X 0,
Kontrol Y 0,

Keterangan :

X : kelas dengan menggunakan model Problem solving
Y : kelas dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
O : hasil Post-test Kelas Eksperimen

O, : hasil Post-test Kelas Kontrol
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3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 1 Cangkringan
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 20 Januari-20 Maret 2021

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2010) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa SMA kelas XI tahun ajaran 2019/2020
yang berada di sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012). Pada
penelitian ini populasinya ialah seluruh peserta didik kelas X SMK Negeri 1
Cangkringan tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 10 kelas. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel pada penelitian
ini yaitu kelas eksperimen Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (10 TKRO 1) yang
berjumlah 27 siswa dengan diterapkan model pembelajaran Problem Solving dan

kelas kontrol Agribisnis Ternak Ruminansia (10 ATR 2) yang berjumlah 33 siswa.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). Variabel yang terdapat dalam
penelitian ini adalah:
3.4.1 Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat). Pada penelitian ini variabel bebasnya ialah model pembelajaran problem
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solving. Model pembelajaran problem solving merupakan model pembelajaran
yang dipusatkan pada pemecahan masalah diamana siswa harus berperan aktif
dan mampu berfikir.

3.4.2 Variabel terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini variabel
terikatnya adalah prestasi belajar peserta didik.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling utama dari penelitian

dikarenakan dilakukannya penelitian ialah untuk mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data peneliti akan mendapatkan data yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
ialah dengan melakukan tes tertulis berupa soal pilihan ganda.

Teknik dan instrumen analisis data dalam penelitian ini menggunakan tes yang
disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Analisis Data

Teknik Bentuk Jenis Data

Tes Soal objektif Pengetahuan

3.6 Validasi dan Reliabilitas Instrumen

3.6.1 Validasi instrumen

a. Validitasisi
Instrumen yang digunakan untuk validitas isi ialah instrumen untuk pengetahuan,
rumus yang digunakan ialah

Content Validity (CV ) =—2

A+B+C+D
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Keterangan
A = jumlah item yang tidak relevan menurut dua validator
B = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator | dan relevan menurut
validator Il
C = Jumlah item yang relevan menurut validator | dan tidak relevan menurut
validator Il

D = jumlah item yang relevan menurut kedua validator

Hasil dari perhitungan menggunakan rumus tersebut, jika nilai CV > 0,7 maka dapat

dilanjutkan dengan validasi butir. Hasil dari validitas isi instrumen terangkum dalam

Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Hasil Validitas Isi
Instrumen Jumlah soal | CV Keterangan
Prestasi Belajar 30 0,96 | Dapat dilanjutkan dengan validitas butir soal

b. Validitas butir soal

1. Validitas
Validitas butir soal digunakan untuk melihat seberapa jauh hasil ukur butir soal
dengan instrumen secara keseluruhan. Instrumen yang melakukan validasi butir soal
hanya isntrumen pengetahuan yang disajikan dalam lampiran. Validasi butir soal

dapat dihitung menggunakan rumus koefisien korelasi biserial (rpps)

Iobs :KiS;KL\/pﬂCII
t
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Keterangan

Mpbs : koefisien korelasi antara skor butir soal nomor 1 dengan skor total

Xi . rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir soal nomor
i

Xt : rata-rata skor total semua responden

St : standar deviasi skor total semua responden

pi . proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i

qi . proporsi jawaban yang salah untuk butir soal nomor i

Hasil validasi butir soal dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Hasil validasi butir soal.

Data Jumlah soal Keterangan

Valid Tidak valid

Prestasi belajar 30 11 19

ranah pengetahuan

2) Daya Pembeda

Daya Pembeda Daya pembeda digunakan untuk menganalisis sejauh
mana suatu soal dapat membedakan peserta didik yang termasuk pintar dengan
peserta didik yang tidak pintar. Rumus daya pembeda disajikan pada
persamaan (3) (Arikunto, 2012). Klasifikasi dari nilai daya pembeda dapat

dilihat dari Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Kklasifikasi nilai daya beda

Daya Beda (D) Keterangan
D : negatif Tidak baik ( sebaiknya dibuang saja)
D : 0,00-0,20 Jelek
D:0,21-0,40 Cukup
D :0,41-0,70 Baik
D:0,71- 1,00 Baik sekali

Hasil analisis daya pembeda instrumen prestasi ranah pengetahuan terangkum
dalam Tabel 3.6

Tabel 3.6 Hasil Analisis Daya Pembeda

Jumlah Keterangan
Instrumen soal Baik Baik | Cukup | Jelek | Tidak
sekali baik
Prestasi Belajar 30 0 4 13 10 3

3) Taraf kesukaran
Indek kesukaran ialah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya soal .
indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran, yang diberi simbol P. (Ari

Kunto,2006).

Keterangan :
P : indeks kesukaran

B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
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JS : jumlah siswa peserta tes

Klasifikasi dari indeks kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3.7 Klasifikasi indeks kesukaran

Indek kesukaran (P) Kriteria
Soal dengan nilai P 0,00-0,30 Sukar
Soal dengan nilai P 0,31-0,70 Sedang
Soal dengan nilai P 0,71-1,00 Mudah

Hasil analisis indeks kesukaran instrumen penelitian terangkum dalam Tabel 3.8

Tabel 3.8 Hasil analisis indek kesukaran

Aspek Jumlah soal Taraf kesukaran
Sukar Sedang Mudah
Instrumen prestasi belajar 30 10 16 4

ranah pengetahuan

3.6.2 Reliabilitas Instrumen

Apabila soal memberikan hasil yang relatif sama saat dilakukan pengukuran
kembali kepada subjek yang sama dengan waktu yang berbeda soal dapat
dikatakan reliabel. Uji reliabel menggunakan rumus KR -20 (Arikunto, 2006)

n  S2Pq
n—1 S

M=
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Keterangan :

ri1 = reliabilitas secara keselurahan

n = banyak item

P = proporsi subjek yang menjawab item soal benar
Q = proporsi subjek yang menjawab item soal salah
S = standar deviasi tes

Kriteria reliabilitas intrumen berdasarkan Guilford (Sarman dkk, 2019) dapat

dilihat pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Kriteria Reliabilitas

Rentang Kategori

rl1l <0,20 Sangat rendah
0,21<r11>0,40 Rendah
0,41<r11>0,60 Cukup
0,61<r110,80 Tinggi

0,81<r11>1,00 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabelitas instrumen terangkum dalam Tabel 3.10

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas

Data Keterangan Jumlah soal Reliabilitas Kategori
Prestasi Seluruh soal 30 0,67 Tinggi
belajar Soal yang 11 0,37 Rendah

valid
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3.7 Teknis Analisis Data

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna untuk menyelidiki data dalam penelitian
ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan program SPSS 25.0 kriteria kolomogorov-smirnov dengan

prosedur sebagai berikut.

1) Menetapkan hipotesis
Ho = data tidak berdistribusi normal
Ha = data berdistribusi normal
2) Menetapkan taraf signifikansi
Taraf signifikansi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar peluang
terjadinya kesalahan analisis. Taraf signifikansi pada penelitian ini adalah 0,05

3) Keputusan uji

Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05

3.7.2  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan guna untuk mengetahui variasi dari
sejumlah populasi penelitian ini berdistribusi homogen atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS 25.0 dengan

prosedur sebagai berikut.

1) Menetapkan hipotesis
Ho = data berdistribusi tidak normal

Ha = data berdistribusi normal
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2) Menetapkan taraf signifikansi
Taraf signifikansi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar
peluang terjadinya kesalahan analisis. Taraf signifikansi pada penelitian
ini adalah 0,05

3) Keputusan uji
Ho ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05

3.7.3 Uji Hipotesis

Keputusan uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis parametrik
independent sample t-test apabila uji prsayarat terpenuhi (berdistribusi normal
dan homogen). Apabila uji prasyarat tidak terpenuhi maka dilanjutkan uji

hipotetsis non parametrik mann-whiteney

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar ranah
pengetahuan siswa melalui penerapan model problem solving terhadap prestasi
belajar siswa pada materi redoks di SMK N 1 Cangkringan tahun ajaran

2019/2020

Ha = ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar ranah pengetahuan siswa
melalui penerapan model problem solving terhadap prestasi belajar siswa pada

materi redoks di SMK N 1 Cangkringan tahun ajaran 2019/2020
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi hasil penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa prestasi belajar ranah
pengetahuan pada materi Reaksi redoks. Berdasarkan data hasil penelitian prestasi
belajar ranah pengetahuan yang terdiri dari 11 soal dengan skor jika menjawab benar
mendapat nilai 1 dan jika salah mendapatkan nilai 0. Deskripsi data prestasi belajar

ranah pengetahuan disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Prestasi Belajar

Kelas Jenis data Prestasi Belajar Ranah
Pengetahuan

Eksperimen Skor terendah 45,4
(10TKRO 1) Skor tertinggi 90,9
Rata-rata 77,1

Kontrol Skor terendah 18,2
(10ATR2) Skor tertinggi 63,6
Rata-rata 38,6

4.2 Hasil Uji Prasyarat Analisis dan Pengujian Hipotesis

4.2.1 Uji Prasyarat analisis Data

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dengan
menggunakan SPSS 25.0 dilihat dari kriteria kolmogorov smirnov diperoleh nilai
signifikansi normalitas dan homogenitas untuk data prestasi belajar ranah

pengetahuan disajikan pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Hasil Uji Prasyarat

Data Kelas Normalitas Homogenitas
Sig. Keterangan Sig. Keterangan
Prestasi Eksperimen 0,00 Tidak
Belajar ranah (10 TKRO 1) Normal 0,627 Homogen
pengetahuan Kontrol 0,00 Tidak
(10 ATR 2) Normal

4.2.2 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas pada data prestasi belajar

ranah pengetahuan menunjukkan bahwa kelas eksperimen ( 10 TKRO 1) tidak

berdistribusi normal dan kelas konvensional atau kelas kontrol ( 10 ATR 2 )

berdistribusi tidak normal sedangkan pada hasil uji homogenitas data prestasi

belajar ranah pengetahuan berdistribusi homogen. Karena salah satu uji prasyarat

tidak terpenuhi, maka analisis data dapat dilanjutkan dengan uji statistika Non —

Parametric tipe mann whittney. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Metode uji Sig. Keterangan Kesimpulan
Prestasi
belajar mann 0.000 Ho ditolak | Ada perbedaan
ranah whittney
pengetahuan
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4.3 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Cangkringan pada peserta didik kelas 10
semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Kelas yang digunakan untuk mendapatkan
data adalah 2 kelas yaitu kelas konvensional dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil
uji hipotesis prestasi belajar menggunakan uji nonparametric mann whitney karena
tidak terpenuhinya uji prasyarat oleh data (Tabel 4.2) didapatkan nilai signifikan
sebesar 0,00 yang berarti nilai signifikan < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar ranah
pengetahuan pada siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran problem

solving dengan siswa yang diberi perlakuan secara konvensional.

Penerapan model pembelajaran problem solving dilaksanakan dengan 6
tahapan,yaitu tahap merumuskan masalah, menelaah masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan mengelompokkan data, pembuktian hipotesis dan menentukan
pilihan penyelesaian. Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji statistik
terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran problem solving
terhadap prestasi belajar siswa pada materi reaksi redoks. Dengan perbedaan tersebut
berdampak pada prestasi siswa di kedua kelas. Hal ini didukung dengan adanya 6
sintaks yang terdapat pada model pembelajaran problem solving. Selama proses
pembelajaran di dalam kelas yaitu kelas eskperimen (10 TKRO 1) dan kelas kontrol
(10 ATR 2) ketertarikan peserta didik terhadap materi reaksi redoks yang disampaikan

oleh guru dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, prestasi belajar ranah pengetahuan
pada materi reaksi redoks pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 77,1 yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional yang memiliki
nilai rata-rata 38,6. Terjadinya perbedaan hasil diantara kedua kelas disebabkan oleh
perlakuan model pembelajaran yang berbeda, kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
problem solving. Pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional
dimana proses pembelajaran masih difokuskan pada guru sehingga siswa hanya
menerima materi dari guru, sedang kan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving, peserta didik dituntut untuk berpikir lebih
ekstra untuk memecahkan suatu masalah yang ada sehingga siswa harus
mengeksplorasi materi lebih dalam dan memahami materi redoks dengan caranya
sendiri. Pada kelas eksperimen siswa juga diberlakukan perkelompok untuk
melakukan diskusi, sehingga antar siswa dapat saling bertukar pendapat. Sedangkan
di kelas kontrol yang menggunakan model konvensional siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru tanpa bertukar pendapat dengan siswa yang lain. Sebagaimana
pendapat Zubaidah (2016) diskusi memecahkan masalah bersama kelompok dengan
metode problem solving menimbulkan adanya interaksi dan kerja sama dalam

kelompok, siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran problem
solving pada materi redoks terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1

Cangkringan tahun pembelajaran 2019/2020

5.2 SARAN

Model pembelajaran problem solving dapat dijadikan model pembelajaran

alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Lampiran 1. Silabus mata pelajaran kimia

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
Satuan Pendidikan :SMK Cangkringan

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/2

Materi Pokok : Larutan Asam Basa
Alokasi Waktu - 15JP

Kompetensi Inti

KlI'1 :Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, -Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnyall.

Kl 2 :Kompetensi Sikap Sosial yaitu, -Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama ,
tolerandan damai), santun, responsive, dan pro-aktif sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunial.

KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Indikator . .
Kompetensi Dasar Pencapaian Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasl Sumt_)er
: Pokok Waktu Belajar
Kompetensi

3.6 Menganalisis sifat 3.6.1 Memahami Larutan Mengamati Tes tertulis 15JP | e Buku Teks
larutan berdasarkan konsep asam basa | Asam Basa | - Siswa mengamati/ - Soal pilihan Kimia
konsep asam basa dan pH | menurut Arhenius, | - Konsep E:eerrk?a%ealiajsirr;%aerrl tentang ganda gf’vldsar
larutan (asam kuat dan Bronsted-Lowry ?nssmjr?ftlsa aplikasi asam basa dalam | Soal uraian K:aaahr;?an
asam lemah, basa kuat dan | dan Lewis. Arrhenius, | kehidupan (video, artikel, Teknolog
basa lemah) dalam 3.6.2 Bronsted- | buku, modul, dll)
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Indikator

. Materi . . _ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pen ilan Kegiatan Pembelajaran Penilaian .
P encapaia i Pokok g J Waktu Belajar
Kompetensi
kehidupan sehari-hari. Mengidentifikasi Lowry, dan | - Siswa mengamati dan
4.6 Membandingkan sifat larutan asam- |S—_eth'5 . perbedaan ;Sﬁr_n g‘isat Rekayasa,
T : ifat Laru-| menggunakan indikator Kurikulum
sifat §|fat larutan melalui | basa me_n_gggnakan tan asam-| alami dan buatan - Buku Teks
praktikum berdasarkan berbagai indikator. basa - Siswa mengamati/ Kimia Dasar
konsep asam basa dan pH | 3.6.3 Menentukan Menghi- mempelajari dari Bidang
larutan (asam kuat dan pH suatu larutan tC“”gt pr:" berbagai sumber tentang Keahlian
basa lemah, basa kuat dan | dengan rumus oo penggunaan indikator Teknologi
; asam basa alami (video, artikel
basa lemah) dalam perhitungan pH. dalam buk d I, dil : dan
kehidupan sehari-hari. 3.6.4 Menijelaskan kehidupan tku, modul, dif Rekayasa,
penerapan larutan sehari-hari Menanya ;((;Jlrlgkulum
asam basa dalam - Siswa berdiskusi - Buku Teks
kehidupan sehari- tentang konsep asam lainnya
hari. basa menurut para ahli - Lembar
4.6.1 Membedakan ’ tselrjgﬁ bgir Sz;flé?fit - kerja
sifat-sifat larutan g - Sumber
berdasarkan konsep ) g?:\?va berdiskusi informasi
u lainnya

asam basa dan pH
larutan (asam kuat
dan basa lemah)
dalam kehidupan
sehari-hari.

4.6.2 Menentukan
pH suatu larutan
dengan
menggunakan

tentang perbedaan sifat
asam basa
- Siswa berdiskusi
tentang cara
menentukan asam basa
Mengumpulkan informasi

- Siswa melakukan
praktikum asam basa
pembuatan indicator

(internet jika
ada)
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

rumus menghitung
pH.

alami secara kelompok
menggunakan lembar
praktikum yang
tersedia

- Siswa mencatat data
pengamatan hasil
percobaan pada kolom
yang tersedia pada
lembar praktikum

Menalar

- Siswa berlatih
menentukan suatu larutan
apakah bersifat asam atau
basa berdasarkan
perubahan warna yang
terjadi

- Siswa berlatih
menentukan pH dengan
rumus perhitungan pH

Mengkomunikasikan

- Siswa mempresentasikan
hasil dari praktikum sel
volta

- Siswa menarik
kesimpulan dari hasil
presentasinya

- sebelumnya.
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Satuan Pendidikan

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

: SMK Cangkringan

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X/2

Materi Pokok : Reaksi Reduksi dan Oksidasi
Alokasi Waktu :9JP

Kompetensi Inti

KI'1 :Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, -Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnyall.
Kl 2 :Kompetensi Sikap Sosial yaitu, -Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama ,

tolerandan damai), santun, responsive, dan pro-aktif sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunial.

KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Indikator . .
) ) Materi ) . _ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pencapsian Kegiatan Pembelajaran Penilaian .
: Pokok Waktu Belajar
Kompetensi
3.7 Menentukan bilangan  |3.7.1 Menjelaskan Reaksi - Guru menjelaskan materi | Tes tertulis: 9JP Johari,
oksidasi unsur untuk perkembangan | Reduksi dan kegiatan yang akan - Soal pilihan JM.C,, dan
mengidentifikasi konsep reaksi dan dilakukan dalam ganda Rachamawa
reaksi (_)ksidasi dan I‘edlrlkSIj Oksidasi pembelajaran — Membagi | - Soal uraian ti M., 2016,
reduksi oksidasi. - Konsep kelompok untuk Motivasi dan Kimia untuk
3.7.2 L\)/_Ilenentukan Redoks melakukan praktikum minat: SMA/MA
llangan ) menggunakan buah apel Kelas X
o - Bilangan - Angket
oksidasi atom 9 yang akan J Kelompok
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Indikator

Kompetensi Dasar Pencapsian Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml-Jer
i Pokok Waktu Belajar
Kompetensi
unsur dalam se- Oksidasi memperlambat proses Peminatan
nyawa/ion. Oksidator reaksi oksidasi dalam Matemati-ka
3.7.3 Menentukan dan buah apel. Menjelaskan dan  llmu
oksidator dan Reduktor langkah-langkah yang Pengetahu-
reduk_tor dalam Contoh harus dilakukan dalam an  Alam.
reaksi redoks. reaksi praktikum” Jakarta:PT
3.7.4 Menerapkan Redoks - Prediksi (prediction) Gelora
konsep reaksi dalam Siswa diarahkan untuk Aksara
redoks dalam kehidu- memprediksi suatu Pratama.
p_en;_/etaraan pan sehari- masalah dari materi Sumber
Kimia. hari redoks dalam kehidupan lainnya
3.7.5 Menjelaskan . '
penerapan sehari-hari. -Menentukan
redoks dalam larutan untuk
kehidupan menghambat proses
sehari-hari. terjadinya reaksi

4.7 Membandingkan
antara reaksi oksidasi
dengan reaksi reduksi
berdasarkan hasil
perhitungan bilangan
oksidasi.

4.7.1 Mengumpulkan
informasi /data
tentang contoh
re-aksi reduksi
dan oksidasi.

4.7.2 Mengolah data
tentang reaksi
reduksi dan
oksidasi.

4.7.3 Menyajikan
data tentang
reaksi re-duksi

oksidasil

- Observasi (Obsevation)
Siswa mencari informasi
sesuai dengan prediksi
mereka dengan
pengerjaannya secara
berkelompok. Dan
mencatat hasil dari
percobaan.. -Menulis
hasil praktikum dari
praktikum yang telah
dilakukanl
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Indikator

. Materi . . o Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar i Kegiatan Pembelajaran Penilaian )
P Pencap5|an_ Pokok g J Waktu Belajar
Kompetensi
dan oksidasi - Menjelaskan (Explain)

Siswa setelah selesai
melakukan percobaan,
presentasi di depan kelas
untuk menjelaskan hasil
dari percobaan apakah
sesuai atau tidak dengan
prediksi sebelumnya.
-Siswa mempresentasi-
kan hasil laporan yang
dibuat berdasarkan
praktikum yang telah
dilakukanl
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester : X/2
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Kompetensi Inti
Kl1
Kl 2

KI 3

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

: SMK Cangkringan
: Kimia

: Elektrokimia
112 JP

:Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, -Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnyall.
:Kompetensi Sikap Sosial yaitu, -Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama ,
tolerandan damai), santun, responsive, dan pro-aktif sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunial.

:Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

) Indlkatpr Materi ) . . Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pencapsian Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belaiar
Kompetensi g
3.8 Mengevaluasi proses | 3.8.1 Menjelaskan Elektroki- Mengamati Tes tertulis: 12 JP e Buku Teks
yang terjadi dalam sel prinsip kerjasel | mia: ) | - Soal pilihan Kimia
elektrokimia (menghitung elektrokimia | _pincio 1.Siswa  mengamati | oo, Dasar
E’el, reaksi pada sel volta (sel volta dan kerja sel gambar rangkaian sel | oo i Bidang
dan sel eletrolisa, proses sel elektrolisis) | goictrokic | G eKtrokimia (sel volta Keahlian
pelapisan logam) yang 3.8.2 Menjelaskan mia dan sel elektrolisis) _ Teknologi
digunakan dalam konsep sel volta | _ pjacram 2.Siswa  mengamati dan
kehidupan (diagram, reaksi | o oo | feaksi yang terjadi di Rekayasa,
sel volta, E%sel volta, EVsel anoda dan katoda dari Kurikulum
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Indikator

. _ Materi . . . Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pencap5|an_ Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
Kompetensi
volta) volta suatu larutan dengan 2013
3.8.3 Menjelaskan o elektroda inert/tidak Buku Teks
aplikasi sel - Aplikasi inert lainnya
volta/sel selvolta | 3 gjswa mengamati Lembar
galvanidalam | (aKi, baterai | veqii vang terjadi di kerja
kehidupan alkalin, dll) | anoda dan katoda dari Sumber
sehari-hari - Reaksi suatu lelehan dengan informasi
3.8.4 Menerapkan Elektrolisis elektroda inert/tidak lainnya
hukum Faraday inert (internet
dalam perhitu- | - Hukum 4. Siswa mengamati/ jika ada)
ngan sel Faraday mempelajari dari
elektrolisi berbagai sumber tentang
3.8.5 Menjelaskan - Faktor- proses penyepuhan
faktor-faktor Faktor logam (video, artikel,
penyebab Korosi Besi | buku, modul, dIl)
korosi besi dan | dan Pence- 5. Siswa mengamati
cara pencega- gahannya faktor-faktor penyebab
hannya korosi
-sel Menanya
4.8 mengintegra-sikan 4.8.1Melakukan El_ektrokl- 1. Siswa berdiskusi
anatara hasil perhitungan Praktikum mia(Sel tentang perbedaan
E sel dengan proses yang | 4.8.2Mempresentasi- Volta dan prinsip kerja sel volta
terjadi dalam sel kan hasil S_e_l Elektro- dan sel elektrolisis
elektrokimia (menghitung praktikum lisis) 2. Siswa berdiskusi
EC sel, reaksi-reaksi pada tentang konsep sel volta
sel volta dan sel 3. Siswa berdiskusi

tentang cara kerja sel aki
dan baterai

4. Siswa berdiskusi
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapsian
Kompetensi

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

tentang gejala  yang
timbul pada sel yang
diberi arus listrik
5. Siswa berdiskusi
untuk mengetahui
hubungan antara arus
dengan jumlah zat yang
terbentuk pada elektroda
6. Siswa berdiskusi
mengenai  penyepuhan
logam dan korosi
Mengumpulkan informasi

1.Siswa melakukan
praktikum sel
elektrokimia (sel volta
dan  sel elektrolisis)
secara berkelompok
menggunakan lembar
praktikum yang tersedia
2.Siswa mencatat data
pengamatan hasil
percobaan pada kolom
yang  tersedia  pada
lembar praktikum
Menalar

1.Siswa berlatih
menentukan kespontanan
reaksi elektrokimia
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapsian
Kompetensi

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

berdasarkan data potensial
reduksi/oksidasi

2.Siswa berlatih
memecahkan masalah
terkait perhitungan kimia
dalam elektrolisis
menggunakan hukum
Faraday

Menalar

1. Siswa mempelajari
reaksi redoks pada sel
elektrokimia

2. Siswa mengolah data
hasil percobaan dengan
bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar
praktikum

Mengkomunikasikan

1. Siswa mempresentasi-
kan hasil dari praktikum sel
volta

2. Siswa menarik kesim-
pulan dari hasil presenta-
sinya
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Sekolah

Kelas Konvensional

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMK Negeri 1 Cangkringan

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas / Program :10/ ATR 2
Semester 2

Materi Pokok
Alokasi Waktu
A.

Kompetensi Inti (K1)

. Reaksi Reduksi-Oksidasi
: 9 x 45 menit (9 JP)

KI -1 Spiritual Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI -2 Sosial Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

K1 — 3 Pemgetahuan

Memahami,  menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI —4 Ketrampilan

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD)

Kode KD Rumusan KD
Menentukan  bilangan  oksidasi unsur  untuk
3.7 mengidentifikasi oksidasi dan reduksi
Membandingkan antara reaksi oksidasi dengan
47 reduksi berdasarkan hasil perhitungan bilangan

oksidasinya.

C. Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK)

Kode IPK Rumusan IPK
Menjelaskan perkembangan konsep reaksi reduksi-
3.7.1 S
oksidasi
372 Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam
o senyawa/ion.
Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi
3.7.3
redoks
374 Menerapkan konsep reaksi redoks dalam penyetaraan
o kimia
375 Menjelaskan penerapan redoks dalam kehidupan

sehari-hari.

D. Tujuan Pembelajaran (TP)

Kode TP Rumusan TP
1. Siswa dapat menjelaskan perkembangan konsep
reaksi reduksi-oksidasi dengan baik
Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi atom
2. unsur dalam senyawa atau ion dengan cermat dan
teliti
3 Siswa dapat menentukan oksidator dan reduktor
' dalam reaksi redoks dengan cermat dan teliti
4 Siswa dapat menerapkan konsep reaksi redoks dalam
' penyetaraan kimia dengan baik.
5 Siswa dapat menjelaskan penerapan redoks dalam

kehidupan sehari-hari dengan baik.

E. Materi Pembelajaran

Redoks terdiri atas reaksi reduksi dan oksidasi. Konsep reaksi oksidasi dan
reduksi mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu kimia.
Konsep reaksi reduksi oksidasi didasarkan atas reaksi oksidasi yang
melibatkan pelepasan oksigen.

1. Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Pengikatan dan Pelepasan
Oksigen oleh Unsur atau Senyawa
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Menurut Konsep ini, oksidasi adalah pengikatan oksigen oleh unsur atau
senyawa, sedangkan reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen dari
unsur/senyawa. Dalam reaksi oksidasi, zat yang memberi oksigen
disebut oksidator, sedangkan dalam reaksi reduksi, zat yang menerima
oksigen disebut reduktor.

Contoh Reaksi Oksidasi:

CHyg+202¢q) > COz(+2H20 (g

2C0 g+ Oz2¢q9 2> 2C0z(g

Contoh Reaksi Reduksi :

2PbO3 () = 2PbOgs) + Oz (g)

CulO+Hzg 2 Cug+HO

Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Pelepasan dan Penerimaan
Elektron oleh Unsur atau Senyawa

Menurut konsep ini, reaksi oksidasi adalah pelepasan electron dari
unsur/senyawa, sedangkan reduksi adalah penerimaan electron oleh
unsur/senyawa. Konsep reaksi redoks yang melibatkan serah-terima
electron tidak harus terjadi dalam reaksi-reaksi yang melibatkan

oksigen.

Oksidasi  : Na —Na"+e  [melepas 1 elektron]

Reduksi :Cl+e — CI [menerima 1 elektron]
Na+Cl —Na"+Cl — NaCl (Johari
, 2016).

Konsep Reaksi Redoks Berdasarkan Perubahan Bilangan Oksidasi
Merupakan pengembangan dari konsep reaksi redoks yang
melibatkan serah-terima elektron. Hal ini dikarenakan para ilmuwan
menyadari bahwa reaksi redoks tidak selalu melibatkan serah-terima
electron. Selain itu, ilmuwan memandang serah-terima elektron sebagai
pergerakan electron, yang dapat berlaku untuk senyawa ion dan
kovalen.pada ikatan ion, pergerakan electron berupa serah terima
electron, sedangkan pada ikatan kovalen, electron bergerak kearah atom
yang memiliki keelektronegatifan lebih besar.
Bilangan Oksidasi
Bilangan oksidasi menyatakan muatan yang dimiliki oleh suatu
atom jika electron valensinya tertarik ke unsur lain yang lebih
elektronegatif ketika berikatan. Bilangan oksidasi tidak sama dengan
muatan ion. Untuk membedakannya, bilangan oksidasi dimulai dengan
tanda +/- , sedangkan muatan ion diakhiri dengan tanda +/. Contohnya
Mg?* memiliki bilangan oksidasi +2 dan muatan ion 2+ (Johari , 2016).
. Aturan Bilangan Oksidasi
Aturan Umum
- Bilangan Oksidasi atom unsur bebas = 0 . Contohnya : Na, Fe, C, H2,
Cl2
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- Bilangan oksidasi ion monoatom sam dengan muatan ionnya. Contoh :
Na“ =+1,Fe’* =+2,Cl'=-1,0% =-2

- Jumlah semua bilangan oksidasi atom-atom dalam senyawa netral
adalah 0, sedangkan jumlah semua bilangan oksidasi atom-atom dalam
ion poliatom sama dengan muatan ionnya. Contohnya : CH; =0
Jumlah b.o O + Jumlah b.o H =0
(1atom C x b.o O)+ (4 atom H x b.o H) =0
Aturan untuk Unsur-Unsur Golongan Utama

- Dalam senyawanya, fluorin (F) memiliki bilangan oksidasi -1. bilangan
oksidasi F dalam NaF, HF adalah = -1

- Saat berikatan dengan non logam, bilangan oksidasi hydrogen (H) = +1.
Akan tetapi saat berikatan dengan logam, bilangan oksidasinya = -1.
Bilangan oksidasi H dalam HF, HCI, H,S = +1
Bilangan oksidasi H dalam NaH dan CaH; = -1

- Dalam senyawanya, Oksigen (O) mempunyai bilangan oksidasi = -2.
Pengecualian untuk senyawa biner fluoride, peroksida, dan
superoksida
a. Bilangan oksidasi O dalam H,O dan Na,O =-2
b. Bilangan oksidasi O dalam senyawa fluoride OF, =+2
c. Bilangan oksidasi O dalam senyawa peroksida H,O, dan Na,0O, = -

1
d. Bilangan oksidasi O dalam senyawa superoksida KO, dan CsO,
=-1/2

- Dalam senyawanya, logam Golonga IA (Li, Na, K, Rb, dan Cs)
mempunyai bilangan oksidasi = +1

- Dalam senyawanya, logam golongan 1A (Be, Mg, Ca, Sr, dan Ba)
mempunyai bilangan oksidasi = +2

- Bilangan oksidasi non logam

a. Dalam senyawa biner dari logam dan non logam, bilangan oksidasinya
nonlogam sama dengan muatan ionnya. Contoh : CI adalah ion CI
dalam senyawa NaCl. Jadi bilangan oksidasi Cl dalam NaCl = -1
b. Dalam senyawa biner dari logam dan non logam, nonlogam yang

lebih elektronegatif mempunyai bilangan oksidasi negative. Nilai
bilangan oksidasinya sama dengan muatan ionnya. Contoh : Dalam
senyawa ICI, CI mempunyai bilangan oksidasi negative karena lebih
elektronegatif dibandingkan 1. nilai bilangan oksidasi Cl dalam ICI
sama dengan muatan pada ionnya (CI") yaitu = -1.

Aturan untuk Unsur-Unsur golongan transisi

- Logam transisi dapat memiliki lebih dari satu bilangan oksidasi. Contoh : Fe
mempunyai bilangan oksidasi - +2 dalam FeO dan +3 dalam Fe,O3 . Nilai
bilangan oksidasi Fe ditentukan menggunakan aturan tersebut (Johari,
2016).
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Penyetaraan Reaksi Redoks
Penyetaraan Reaksi Dengan Metode Biloks ( Bilangan Oksidasi )

1. menyetarakan jumlah atom C yang mengalami reduksi dan oksidasi
2. menyetarakan naiknya biloks pada reaksi oksidasi dengan turunya bloks
pada reaksi reduksi
3. menyetarakan jumlah muatan :
o dalam suasana asam ditambah H" pada tempat yang kekurangan
muatan positive
o dalam suasana basa ditambah OH™ pada tempat yang kekurangan
muatan negatif
4. menyetarakan jumlah atom H dan O , dengan cara menambahkan H?0
pada tempat yang kekurangan atom H

F. Pendekatan / Model / Metode Pembelajaran

Pendekatan - Saintifik
Model pembelajaran : Learning Cycle 5E
Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, pengamatan video/gambar

G. Media/ Alat dan Bahan Pembelajaran
a. Media/alat
o Spidol dan Papan Tulis
o Laptop dan Proyektor
o Video atau Gambar refrensi yang relevan
o Alat tulis
b. Bahan
o Power Point
o LKPD
c. Sumber Belajar
- Johari, J.M.C., dan Rachamawati M., 2016, Kimia untuk SMA/MA
Kelas X Kelompok Peminatan Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam. Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama.
- Video atau gambar referensi yang relevan

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

Bagian Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

- Guru memberikan salam, meminta
salah satu siswa memimpin doa,
dilanjutkan dengan presensi untuk
Pendahuluan mengecek kehadiran siswa. 5 menit
- Guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan yang

didahului dengan pengantar berikut:
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“Kalian kalau pergi sekolah biasa
makan pagi tidak? Biasanya makan
nasi atau buah? kalian tau buah
apelkan? Kalian sadar tidak, buah
apel yang sudah dikupas akan
berubah warna menjadi kecoklatan?
- Guru menyampaikan kompetensi dasar

yang akan dicapai dalam
pembelajaran.
- Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran

- Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi yang akan dilakukan
siswa.

Kegiatan Inti

(Mengamati)

e Mencari informasi dengan cara
membaca/ melihat/ mengamati dan
menyimpulkan data materi reaksi
reduksi-oksidasi.

e menampilkan beberapa gambar /
contoh penerapan reaksi redoks dalam
kehidupan sehari-hari.

(Menanya)

e membentuk kelompok dan berdiskusi
terkait materi yang diberikan guru

e Mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan adakah reaksi
reduksi-oksidasi

e Apa yang dimaksud oksidator dan
reduktor

e Apa vyang dimaksud bilangan
oksidasi.

(Mengumpulkan Data)

e Menjelaskan hasil diskusi yang sudah
dilakukan terkait materi redoks

e Menganalisis perkembangan konsep
reaksi reduksi-oksidasi

¢ Menjelaskan pemaham konsep terkait
aturan bilangan oksidasi.

(Mengasosiasi)

¢ Menyimpulkan konsep perkembangan
reaksi redoks

e Mengolah dan menyimpulkan aturan-
aturan bilangan oksidasi

e Memprediksi mana yang termasuk zat

125 menit
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reduktor dan oksidator

e Menghitung biloks pada suatu

senyawa

(Mengkomunikasikan)
e Mempresentasikannya dengan

menggunakan tata bahasa yang benar.
Mengkomunikasikan  aturan-aturan
umum penentuan bilangan oksidasi
Mengkomunikasikan penerapan
reaksi redoks dalam kehidupan sehari-
hari yang sering dijumpai.

Penutup

Guru  memfasilitasi  siswa untuk
menyusun kesimpulan dari
pembelajaran yang didapat.

Guru melakukan penilaian dengan
memberikan pertanyaan lisan untuk
mengetahui  tingkat  ketercapaian
indikator  (konsep  perkembangan
reaksi redoks, aturan biloks dan
penentuan reduktor dan oksidator)
Guru menyampaikan tindak lanjut
kegiatan pada pembelajaran
selanjutnya.

Guru menutup pelajaran dengan
salam.

5 menit

Pertemuan 2

Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam, meminta
salah satu siswa memimpin doa,
dilanjutkan dengan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa.

Guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan yang
didahului dengan pengantar berikut:
“Kalian tau besi tidak? Pernah liat
besi berkarat? Kalian sudah belajar
nih  konsep perkembangan reaksi
redoks, reaksi apa nih yang terjadi
pada reaksi redoks? ”’

Guru menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai dalam pembelajaran.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

5 menit
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- Guru  menyampaikan garis besar
cakupan materi yang akan dilakukan
siswa.

Kegiatan Inti

(Mengamati)

- Mencari  informasi  dengan cara
membaca/ melihat/ mengamati dan
menyimpulkan data materi reaksi
reduksi-oksidasi yang ditampilkan
dalam video dari guru

- menampilkan beberapa gambar /
contoh penerapan reaksi redoks dalam
kehidupan sehari-hari

(Menanya)

- membentuk kelompok dan berdiskusi
terkait materi yang diberikan guru

- Mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan adakah reaksi
reduksi-oksidasi

- Bagaimana menyetarakan suatu reaksi
dalam reaksi kimia

(Mengumpulkan Data)

- Menjelaskan hasil diskusi yang sudah
dilakukan terkait materi redoks

- Menganalisis dan menjelaskan
penyetaraan reaksi redoks

(Mengasosiasi)

- Mendiskusikan penerapkan konsep
reaksi redoks dalam penyetaraan kimia
dan dalam kehidupan sehari-hari

- Menyimpulkan konsep perkembangan
reaksi redoks dalam penyetaraan kimia

(Mengkomunikasikan)

- Mempresentasikannya dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.

- Mengkomunikasikan penyetaraan
reaksi redoks

125 menit

Penutup

- Guru  memfasilitasi  siswa untuk
menyusun kesimpulan dari
pembelajaran .

- Guru melakukan penilaian dengan
memberikan pertanyaan lisan untuk
mengetahui  tingkat  ketercapaian
indikator ~ (konsep  perkembangan
reaksi redoks dalam penyetaraan
kimia)

- Guru menyampaikan tindak lanjut

5 menit
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kegiatan pada pembelajaran
selanjutnya.

- Guru  menutup pelajaran dengan

salam.

Pertemuan 3

Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Guru memberikan salam, meminta
salah satu siswa memimpin doa,
dilanjutkan dengan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa.

- Guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan yang
didahului dengan pengantar berikut:
“Kalian pernah melihat kembang api?
Atau kalian pernah melihat orang
membakar sate? Sadar tidak, kalua
kegiatan tersebut berkaitan dengan
materi yang akan ibu ajarkan hari ini?
Yaa pada pertemuan ketiga ini, ibu
akan sedikit membahas mengenai
penerapan reaksi redoks dalam
kehidupan sehari-hari.”

- Guru menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai dalam pembelajaran.

- Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran

- Guru menyampaikan garis besar
cakupan materi yang akan dilakukan
siswa.

5 menit

Kegiatan Inti

(Mengamati)

- Mencari  informasi  dengan cara
membaca/ melihat/ mengamati dan
menyimpulkan data materi reaksi
reduksi-oksidasi  yang ditampilkan
dalam video dari guru

- menampilkan beberapa gambar /
contoh penerapan reaksi redoks dalam
kehidupan sehari-hari

(Menanya)

- membentuk kelompok dan berdiskusi
terkait materi yang diberikan guru

- Mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan adakah penerapan
reaksi reduksi-oksidasi dan dikaitkan

125 menit
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dengan reaksi redoks

(Mengumpulkan Data)

- Menjelaskan hasil diskusi yang sudah
dilakukan

- Menganalisis dan
penyetaraan reaksi redoks

(Mengasosiasi)

- Mendiskusikan penerapkan konsep
reaksi redoks dalam kehidupan sehari-
hari

- Menyimpulkan  dan  menjelaskan
konsep penerapan reaksi redoks dalam

menjelaskan

kehidupan sehari-hari dengan
hubungannya reaksi redoks.
(Mengkomunikasikan)
- Mempresentasikannya dengan

menggunakan tata bahasa yang benar.

- Mengkomunikasikan  dengan cara
presentasi didepan kelas bersama
anggota kelompoknya.

untuk
dari

- Guru memfasilitasi  siswa
menyusun kesimpulan
pembelajaran

- Guru melakukan penilaian dengan
memberikan pertanyaan lisan untuk

mengetahui  tingkat  Kketercapaian
Penutup indikator (penerapan reaksi redoks 5 menit
dalam kehidupan sehari-hari)
- Guru menyampaikan tindak lanjut
kegiatan pada pembelajaran
selanjutnya.
Guru menutup pelajaran dengan
memberi salam.
Penilaian Proses dan hasil Pembelajaran
a. Teknik penilaian
Pengetahuan : Tes Tertulis
LOS5SM : Non Tes
b. Instrumen penilaian
Pengetahuan : Soal Pilihan ganda dan Essay
Kompetensi Indikator Indikator | Jenis Soal
Dasar Soal Soal
3.7 3.7.1 Menjelaskan PG | (1) 3 konsep pengertian
Menentukan Menjelaskan konsep reaksi oksidasi sebagai berikut :
bilangan oksidasi | perkembangan | reduksi 1. Pengikatan oksigen
unsur untuk | konsep reaksi | oksidasi 2. Pertambahan biloks
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mengidentifikasi
oksidasi dan
reduksi

reduksi-
oksidasi

3.7.2
Menentukan
bilangan
oksidasi atom
unsur  dalam
senyawa/ion.

3.7.3
Menentukan
oksidator dan
reduktor dalam
reaksi redoks

3.74
Menerapkan
konsep reaksi
redoks dalam
penyetaraan
Kimia

3.75
Menjelaskan
penerapan
redoks dalam
kehidupan
sehari-hari.

3. Pelepasan elektron

Urutan  perkembangan
konsep reaksi redoks..

a. 1-2-3

b. 1-3-2

c. 2-1-3

d. 2-3-1

e. 3-2-1

(2) Perhatikan reaksi :
F62+ (agq) — Fe3+ (aq) + 3¢
Reaksi diatas
mengalami.

a. Oksidasi berdasarkan
pelepasan/pengikatan
oksigen

b. Oksidasi berdasarkan
pelepasan/pengikatan
o

c. Reduksi berdasarkan
pelepasan/pengikatan
o

d. Oksidasi berdasarkan
pelepasan/pengikatan

oksigen

e. Oksidasi berdasarkan
teori perubahan
biloks

Menentukan
bilangan
oksidasi dari
suatu
senyawa

(3) Bilangan oksidasi ClI
dari KCIO adalah...

a. +1

b.-1

c.+2

d. -2

e.0

(4) Tentukan bilangan
oksidasi atom S pada ion
8042-

a. +2

b. +3

c. +6

d. +7

e. +8

(5) Tentukan bilangan
oksidasi dari S dalam
H.S.....

51




a. +1

b. +2

c. -1

d. -2

e. +6
Menentukan | essay | (1)
pgrubahan _ 2A1(s) + 6HCI(aq) —
biloks  dari

2AICl5(aq) + 3H2(9)
persamaan
reaksi Berdasarkan persamaan

Menjelaskan
reaksi redoks
dalam suatu
fenomena di
kehidupan

Menjelaskan
apa itu
oksidator dan
reduktor

reaksi di atas tentukan

a. Perubahan bilangan
oksidasinya

b. Reaksi reduksi dan
oksidasi (bila ada)

c. Apakah reaksi
tersebut termasuk
reaksi redoks

(2) Sebutkan fenomena
penerapan redoks dalam
kehidupan sehari-hari

(3) Jelaskan apa yang
dimaksud dengan
oksidator dan reduktor

Kunci Jawaban
Pilihan Ganda

1. Ada 3 landasan teori yang menjelaskan konsep Redoks ini:
Pengikatan/pelepasan oksigen

- Reaksi oksidasi adalah pengikatan zat dengan oksigen.(O-)

- Reaksi reduksi adalah pelepasan oksigen dari suatu zat.

Reaksi pelepasan/pengikatan elektron
- Oksidasi merupakan peristiwa pelepasan electron
- Reduksi adalah peristiwa penangkapan elektron
Reaksi penambahan/pengurangan bilangan oksidasi
- Oksidasi adalah naik/ bertambahnya bilangan oksidasi , sedangkan

- Reduksi adalah turun / berkurangnya bilangan oksidasi.

Jadi urutan perkembangan pengertian oksidasi reduksi adalah
1. pengikatan /pelepasan oksigen

2. pengikatan/pelepasan electron
3. perubahan bilangan oksidasi

reaksi tersebut mengalami oksidasi.

Pada unsur besi, besi teroksidasi dari bilangan oksidasi +2 menjadi +3 , sehingga
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3. K ClI O
(+1) (+1) (-2) =0
4. Jumlah biloks S + (4 x biloks ) = -2

S+(4x-2)=-2
S-8=-2
S=+6

5. Jumlah biloks 2 atomH + 1 atomS =0
2 (+1) + biloks S=0

Biloks S = -2
Essay .
l. 7|1 -1 0
2A1(s) + 6HCl(ag) — 2ZAICls(ag) + 3Hz(g)
] +3 -
| t

a) Atom Al mengalami peningkatan biloks dari 0 menjadi +3
Atom H pada senyawa HCI mengalami penurunan biloks dari +1 menjadi 0
b) Reaksi oksidasi : Al (s)— AlClz(aq)
Reaksi reduksi : HCI (ag)— H2(aq)
c) Ya termasuk reaksi redoks, karena mengalami reduksi dan oksidasi
2. Besi berkarat, potongan buah apel yang didiamkan beberapa menit diudara terbuka,
proses fotosintesin, zat pemutih, kembang api, pembakaran sate
3. zat yang memberi oksigen disebut oksidator, sedangkan zat yang menerima
oksigen disebut reduktor.

Pembelajaran Remedial danPengayaan

Kompetensi Dasar Rencana Remidi Rencana
Pengayaan
3,7 Menentukan bilangan | ¢ Menjelaskan ulang Memberi tugas
oksidasi  unsur  untuk . tambahan berupa
mengidentifikasi reaksi | et yang belum soal dan membaca
oksidasi dan reduksi paham referensi terkait

¢ Mengerjakan ulang No

materi reaksi redoks.

4.7 Membandingkan

antara  reaksi  oksidasi | soal yang belum KKM

dengan reaksi  reduksi ntuk soal

berdasarkan hasil untu

perhitungan bilangan | pengetahuan

oksidasi nya
Yogyakarta, .......ccooerereninnnennnnn, 2020
Mengetahui,

Guru Pamong Guru Kelas

Rinti Mutafarika, S.Pd
NIP ;

Elza Novrianti
NIM 171614012
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REAKSI REDUKSI OKSIDASI

AYO KERJAKAN

LEMBAR INDIVIDU >

Lengkapi Jawaban Berikut, dengan memberi tanda silang (X)

1) Bilangan oksidasi alumunium dalam Al,O; adalah ....

A -1 B.0 C.+1
D. +2 E.+3

2) Bilangan oksidasi S dalam senyawa H,SO,adalah ....
A. -2 B. -4 C.-6
D. +4 E. +6

3) Bilangan oksidasi Cl pada Cl,, KCIO,, AICl;, dan HCIO berturut-turut
adalah ....
A. 0, +4, -1, dan +3 B. 0, +2, +1, dan +3
C.0, +3,-1,dan +1 D. 0, 43, +1,dan -1
E. 0, +2, +1, dan -1

Lengkapi soal Uraian berikut ini

1) Apayang dimaksud dengan reaksi redoks itu?

3) Tentukan bilangan oksidasi S dari zat-zat berikut.

a. S d. Na2804
b. SO, e. NaHSO;
C HzSO4
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LEMBAR KELOMPOK >

Diskusikan bersama teman kelompokmu!

Uraikan masing-masing biloks dibawah, kemudian manakah Bilangan oksidasi S
tertinggi terdapat pada senyawa

- Sg - Na,S

- HS - SO,
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CARI KATA

Q 5 nama buah/sayur yang mengalami oksidasi

xlmzlmNo|<| X[ mxlo
mTIm>cCc—d<|nmr-
—H QO Or|m@Orim o> o
M SO0 0 O>T>IOMma
> o XIO—wO|ZN=Z
TN > <[ Clun<|Tn -0
ZT|ICIX|H|—|<|>|IX|nCc|lO|T
m<|—Olu| <D ZINOO|Z|Ir

—Ol<|ClO <L Ow|—|H O X

S|<|O|HCX| X OILIZH|n|C

Setelah kamu mendapatkan jawabannya, Tulis jawabanmu dibawah ini:

1. 3. 5.

2. 4,

56




REDOKS

. Pengertian reaksi Redoks
Reaksi redoks adalah reaksi yang mengalami reaksi reduksi dan reaksi oksidasi
secara bersamaan
1. Reaksi Reduksi : mengalami penurunan bilangan oksidasi
2. Reaksi Oksidasi : mengalami kenaikan bilangan oksidasi
. Konsep Redoks
1. berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen.
Reaksi oksidasi didefinisikan penggabungan Oksigen
Contoh  : 2Mg (s) + O, 2 2MgO
Reduksi didefinisikan sebagai reaksi pelepasan oksigen dari suatu zat
Contoh : CuO + H; = Cu + H,0)
2. Berdasarkan perubahan bilangan Oksidasi (biloks)
Aturan Biloks

a.

Biloks atom dalam unsur bebas maka biloksnya 0

Contoh : biloks Fe = 0, biloks O,= 0, biloks H, =0

Biloks atom yang memiliki muatan sama dengan jumlah

Contoh :biloks Fe** = +2, CI'=-1, Na" = +1, $* = -2

Jumlah semua bilangan oksidasi dalam senyawa = 0 kecuali yang memiliki
muatan, jika memiliki muatan jumlah biloks keseluruhannya mengikuti
muatan

Contoh : jumlah biloks NaCl = 0 ( jika dijumlahkan biloks Na dan biloks CI
hasilnya 0 )

Jumlah biloks SO.* = -2 ( jika dijumlahkan biloks S dan O hasilnya -2)
Jumlah biloks NO3 = -1

Biloks H jika didalam senyawa = +1

Contoh : H,0O, HNO3

Biloks O jika didalam senyawa = -2

Contoh : CO,, SO, dan H,0O

Biloks K, Na, jika didalam senyawa = +1

Contoh : KOH, KI,NaOH

Biloks Mg, Ca dalam senyawa = +2

Contoh : MgOH,CaOH
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Contoh soal : berapakah biloks Fe dalam FeO?
Jawaban :
Biloks Fe + biloks O = jumlah biloks FeO

Biloks Fe + -2 =0

+2 + -2 =0, maka biloks Fe dalam FeO ialah +2

Contoh soal : berapakah biloks I dalam 105™?
Jawaban :
Biloks I + biloks O (3) = jumlah biloks 103"

Biloks I +-2(3) =-1

+5 + -6 =-1, maka biloks | dalam 105 ialah +5

Contoh soal : berapakah biloks Cr dalam K,CrO,4?
Jawaban :

Biloks K (2)+ biloks Cr + biloks O (4) = jumlah biloks K,CrO4
+1 (2) + biloks Cr +-2 (4) =0

+2 + +6 + -8 =0, maka hiloks Cr dalam K,CrO, ialah +6

C. Reduksi Oksidasi dan reduktor oksidator
Reduksi : penurunan bilangan oksidasi
Contoh : Fe** = Fe
Voo
+2 0 ( dari +2 ke 0, mengalami penurunan )
Oksidasi : kenaikan bilangan Oksidasi
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Contoh : Mg > Mg**
v

0 +2 (dari 0 ke +2, mengalami kenaikan )
Reduktor : yang mengalami Oksidasi
Oksidator : yang mengalami Reduksi

Nb : reduktor dan oksidator selalu berada sebelum tanda panah

Contoh soal : tentukanlah reduksi dan oksidasi dari reaksi berikut

H, + 0, —)> H,O
0 0 +2-2
oksidasi ‘
reduksi

reduktor : H,

oksidator: O,
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Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH
MATA PELAJARAN
KELAS/PROGRAM
SEMESTER
MATERI POKOK
ALOKASI WAKTU

TAHUN PELAJARAN

A. Kompetensi Inti

: SMK N 1 Cangkringan
> Kimia
: XITKRO
2
: Redoks
: 3JP

: 2019-2020

e Spiritual Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
e Sikap Sosial Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), bertanggung-jawab, responsif, dan
proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat,
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara
berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

e Pengetahuan

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
tentang pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tingkat
teknis, spesifik, detail dan kompleks berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga
masyarakat nasional, regional dan internasional.

e Keterampilan

Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat
informasi dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta
menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan lingkup
kajian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak,
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terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah. Menunjukkan keterampilan mempersepsi,
kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, menjadikan
gerak alami, dalam ranah kongkrit terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah.

B. Kompetensi Dasar

Kode KD Rumusan KD
3.7 Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk
mengidentifikasi reaksi oksidasi dan reduksi
4.7 Membandingkan antara reaksi oksidasi dengan reaksi
reduksi  berdasarkan  hasil  perhitungan  bilangan
oksidasinya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Kode IPK Rumusan IPK
3.7.1 Menjelaskan konsep Redoks
3.7.2 Menentukan bilang oksidasi suatu unsur
3.7.3 Menentukan reduktor dan oksidator dalam reaksi Redoks
3.7.4 Menyetarakan reaksi Redoks
3.75 Menentukan pengaplikasian redoks dalam kehidupan
sehari—hari

D. Tujuan Pembelajaran

Kode TPK Rumusan

1. Setelah  berdiskusi dan menggali informasi siswa
mengetahui serta memahami pengertian Redoks dengan baik

2. Setelah  berdiskusi dan menggali informasi siswa
mengetahui konsep Redoks dengan tepat

3. Setelah berdiskusi dan menggali informasi peserta didik
mampu menentukan bilangan oksidasi suatu unsur

4, Setelah menentukan bilangan oksidasi peserta didik mampu
mengidentifikasi reaksi redoks

5. Setelah menggali informasi dan berdiskusi siswa mampu
menentukan reduktor dan oksidator dalam suatu reaksi
Redoks

6. Setelah menggali informasi siswa mampu menyetarakan
reaksi Redoks

7. Setelah  berdiskusi dan menggali informasi siswa
mengetahui pengaplikasian redoks dalam kehidupan sehari-
hari

E. Materi Pembelajaran

Reaksi reaksi redoks sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari hari.

Redoks

Perkaratan besi, perubahan warna daging apel menjadi kecokelatan kalau dikupas
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merupakan contoh peristiwa oksidasi. Pada bagian ini kita akan mempelajari lebih
mendalam mengenai reaksi reaksi redoks ditinjau dari penggabungan dan pelepasan
oksigen, pelepasan dan penerimaan elektron dan berdasarkan perubahan bilangan
oksidasi .

Konsep reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan penggabungan dan pelepasan
oksigen. Konsep reaksi oksidasi dan reduksi senantiasa mengalami perkembangan
seiring dengan kemajuan ilmu Kimia.

1. Berdasarkan Pengikatan dan Pelepasan Oksigen

Berdasarkan konsep, Oksidasi didefinisikan sebagai reaksi antara suatu zat dan oksigen.
Contoh :
a. Reaksioksidasi : 2Mg (s) + O, > 2MgO
b. Reaksi reduksi : CHy + 20, > COy + 2H,0
Berdasarkan konsep, Reduksi didefinisikan sebagai reaksi pelepasan oksigen dari suatu
zat . Contoh :
a. CuO + H, > Cu + H,0
2. Berdasarkan pertambahan dan penurunan bilangan Oksidasi
Berdasarkan konsep, Reduksi adalah penurunan bilangan oksidasi . contoh :
a. 2S0O3-> 2S0; + O,
Bilangan oksidasi S dalam SOj adalah +6 sedangkan pada SO,
adalah +4, karena unsur S mengalami penurunan bilangan
oksidasi, maka SO; mengalami reduksi
Berdasarkan konsep, oksidasi adalah kenaikan bilangan oksidasi . contoh :

a. 4FeO + O, = 2Fe,03
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11.

12.

13.

14.

Bilangan oksidasi Fe dalam FeO adalah +2 sedangkan pada Fe,O3
adalah +4, karena unsur Fe mengalami kenaikan bilangan oksidasi,
maka SO3; mengalami oksidasi
Jika suatu reaksi mengalami reaksi rediksi dan oksidasi

sekaligus dalam suatu reaksi , maka reaksi tersebut disebut reaksi
redoks
Aturan penentuan bilangan oksidasi

Bilangan oksidasi atom dalam unsur bebas sama dengan 0 (nol).

Contoh: Bilangan oksidasi atom dalam unsur Na, Fe, Hy, P4, , dan Sg sama

dengan 0 (nol).

Bilangan oksidasi ion monoatom sama dengan muatan ionnya.

Contoh:

— Bilangan oksidasi ion Na“sama dengan +1;

— Bilangan oksidasi ion Mg®*sama dengan +2;

— Bilangan oksidasi ion Fe**sama dengan +3;

— Bilangan oksidasi ion Br” sama dengan —1; — Bilangan oksidasi ion S sama

dengan -2

Jumlah bilangan oksidasi semua atom dalam senyawa netral sama

dengan 0 (nol).

Contoh:

Senyawa NaCl mempunyai muatan = 0.

Jumlah biloks Na* + biloks CI" = (+1) + (-1) =0.

Jumlah bilangan oksidasi semua atom dalam ion poliatomik sama

dengan muatan ionnya.

Contoh:
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15.

16.

lon NO3 bermuatan = -1, maka biloks N = +3 biloks O = 1

Bilangan oksidasi Fluor dalam senyawanya = —1.

Contoh:

Bilangan oksidasi F dalam NaF dan CIF; sama dengan —1

Bilangan oksidasi oksigen (O) dalam senyawanya sama dengan -2 , kecuali
dalam senyawa biner fluorid, peroksida, dan superoksida

Contoh:

a. Bilangan oksidasi O dalam H,0O, CO,, dan SO, sama dengan —2;

b. Bilangan oksidasi O dalam senyawa peroksida, H,O,dan Na,O, sama
dengan -1,

c. Bilangan oksidasi O dalam senyawa fluorida, OF, sama dengan +2;

d. Bilangan oksidasi O dalam senyawa superoksida KO, dan CsO, sama
dengan —.

7. Bilangan oksidasi hidrogen (H) jika berikatan dengan non-logam

sama dengan +1.Bilangan oksidasi H jika berikatan dengan logam alkali dan
alkali tanah sama dengan —1.

Contoh:

Bilangan oksidasi H dalam HF dan H,O sama dengan +1

Bilangan oksidasi H dalam NaH dan CaH, sama dengan —1

8. Bilangan oksidasi logam golongan IA (alkali) dalam senyawanya sama
dengan +1

9. Bilangan oksidasi logam golongan 1A (alkali tanah) dalam senyawanya
dengan+2

10. Bilangan oksidasi logam transisi dalam senyawanya dapat lebih dari satu.

a. Oksidasi
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Oksidasi adalah reaksi pengikatan oksigen. Contohreaksi oksidasi :
4) Perkaratan logam, misalnya besi. 4Fe(s) + 302(g)— 2Fe,03(s)
5) Oksidasi glukosa dalam tubuh.CgH1,06(aq) +60,(g)— 6CO,(g) + 6H,0(1)
6) Pembakaran gas alam (CH4).CHy(g) + 20,(g) —CO2(g) + 2H,0(g)
7) Oksidasi belerang oleh KCI03.3S(s) + 2KCIO3(s) —2KCI(s) + 3SO(Q)

Sumber oksigen pada reaksi oksidasi disebut oksidator. Pada contoh 1, 2
dan 3 di atas, oksidator yang digunakan adalah udara, sedangkan pada contoh 4,
oksidatornya adalah KCIO3.

d. Reduksi
Reduksi adalah reaksi pelepasan atau pengurangan oksigen.
Contoh :
4) Reduksi bijih besi (Fe,O3,hematit) dengan karbon monoksida
(CO)Fe20s(s) +3CO (g) — 2Fe (s) +3CO2(9)
5) Reduksi tembaga (I1) oksida oleh gas Hidrogen CuO (s) + Hx(g) — Cu
(s) +H20 (9)
6) Reduksi kromium (111) oksida oleh aluminium.Cr205(s) +2Al(s) =
Al,O3(s) + 2Cr(s)

Zat yang menarik oksigen pada reaksi reduksi disebut reduktor. Pada
contoh diatas, reduktor yang digunakan adalah CO, Al, dan H2. Pada reduktor
terjadi proses oksidasi,sedangkan pada oksidator terjadiproses reduksi.

e. Konsep biloks (bilangan oksidasi)

Atom-atom dalam suatu senyawa mengemban muatan listrik tertentu. Hal
itu sangat jelas dalam senyawa ion. Misalnya dalam NaCl, dimana natrium
bermuatan positif (Na+) dan klorin bermuatan negatif (Cl-). Dalam senyawa

kovalen, atom-atom juga mengemban muatan listrik parsial karena adanya
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polarisasi ikatan. Misalnya dalam HCI, atom hidrogen mengembanmuatan positif,

sedangkan Kklorin mengemban muatan negatif (ingat : keelektronegatifan klorin

lebih besar daripada keelektronegatifan hidrogen). Besarnya muatan yang

diemban oleh suatu atom dalam suatu senyawa, jika semua elektron ikatan

didistribusikan kepada unsur yang lebih elektronegatif, disebut Bilangan Oksidasi

1) Aturan-aturan dalam penentuan biloks

Dengan mempertimbangkan keelektronegatifan unsur, dapat disimpulkan

suatu aturan untuk menentukan bilangan oksidasi sebagai berikutl)

i)

)

K)

Bilangan oksidasi atom dalam unsur bebas sama dengan 0 (nol). Contoh :
biloks atom pada unsur Fe, Na, Cu,H2, CI2, Br2, 12, 02=0

Florin, unsur yang paling elektronegatif dan membutuhkantambahan 1
elektron, mempunyaibilangan oksidasi -1 pada semua senyawanya.
Bilangan oksidasiunsur logam selalu bertanda positif. Bilangan oksidasi
beberapaunsur logam adalah sebagai berikut :

Golongan IA (logamalkali : Li, Na, K, Rb, Cs) = +1

Golongan IIA ( Alkali tanah: Be, Mg, Ca, Sr, Ba) = +2Al=+3; Zn=+2;
Ag =+1;Sn=+2dan +4 ; Pb =+2 dan +4Fe = +2 dan +3; Hg = +1 dan
+2; Cu =+1 dan +2;Au = +1 dan +3

Bilangan oksidasi suatu unsur dalam suatu ion tunggal sama dengan
muatannya. Contoh:

Bilok ion Fe2+=+2 Bilok Cl-=-1

Bilok ion Na+= +1 Bilok S2-=-2

Bilangan oksidasi H umumnya = +1, kecuali dalam senyawanya dengan
logam, bilangan oksidasi H = -1

Contoh :
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p)

Bilok H dalam HCL, H20, NH3= +1

Bilok H dalam NaH, CaH2= -1

Bilangan oksidasi oksigen (O) dalamsenyawa umumnya = -2 (senyawa
oksida) Na,O, Ca0, H,0, MgO= -2, Kecuali

«Dalam F,0, Bilangan oksidasi O = +2.

«Bilangan oksidasi oksigen dalam senyawa peroksida = -1, NaO dan
H,O,=-1

«Bilangan oksidasi oksigen dalam senyawa superoksida=—12, NaO,dan
KO,=-12

Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu senyawa = 0

Contoh Dalam H2S04: (2 x bil.oksidasi H) + (bil.oks S) + (4 x bil.oks O)

Jumlah bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu ion poliatom =

muatannya.Contoh :Dalam S2032-: (2 x Bil.ok S) + ( 3 x bil.oks O ) = -2

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning

2. Model pembelajaran : Problem Solving

3. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan

G. Media, alat dan sumber pembelajaran

1. Media pembelajaran :

a. Power point

b. Lembar kerja peserta didik

2. Alat pembelajaran

a. LCD
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b. Laptop

3. Sumber pembelajaran

. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan |
Bagian Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan 1.Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
2.Guru mengecek kehadiran siswa
3.Guru menampilkan video berupa video apel yang
mengalami oskidasi sebagai apersepsi “ dari video
yang ditampilkan apakah kalian tau materi kita hari ini
apa?”
4.Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kepada siswa
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan pengertian dan konsep redoks

serta aturan bilangan oksidasi

Guru memberikan contoh soal untuk menentukan
bilangan oksidasi

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 3-4 orang

Guru mengajukan fenomena untuk memunculkan
masalah dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa
dalam rangka memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah tesebut

Siswa  mendengarkan  dengan  baik  dan
mengomentari permasalahan yang diberikan

Siswa memberikan ide atau pendapat serta
berkomunikasi memberikan penjelasan sederhana
Siswa mencari dan mengumpulkan berbagai macam
literatur untuk mendapatkan informasi sebanyak —

banyaknya tentang masalah yang diajukan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah
Siswa memberikan ide atau berpendapat sebagai
hipotesis awal terhadap jawaban atas permasalahan
yang dikemukakan

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan
informasi yang sesuai dan sebanyak — banyaknya
untuk mendapatkan penjelasan dari permasalahan
yang diajukan

Siswa mencari dan mengumpulkan berbagai macam
literatur untuk mendapatkan informasi sebanyak —
banyaknya tentang masalah yang diajukan
Berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah
Siswa memberikan ide atau berpendapat sebagai
hipotesis awal terhadap jawaban atas permasalahan
yang dikemukakan

Guru meminta siswa pada setiap kelompok untuk
menyusun hasil diskusi secara sistematis.

Guru mminta perwakilan siswa dari masing —
masing  kelompok untuk menyajikan  hasil
diskusinya

Guru menilai keaktifan siswa dalam kelompoknya
Guru menindak lanjuti hipotesis yang disampaikan
oleh siswa

Penutup

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pelajaran
yang telah dipelajari

Guru menutup pelajaran dan menyampaikan salam

penutup
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Pertemuan 11

Bagian

Kegiatan

Pendahuluan

Guru  memberikan  salam  dan
menanyakan  kabar siswa  serta
mengecek kehadiran siswa

Guru  menampilkan video untuk
memotivasi belajar siswa “ dari video
yang saya tampilkan tadi pelajaran
apa yang di dapat ?

Guru menanyakan materi
pembelajaran  sebelumnya  vyaitu
pengertian,konsep redoks serta aturan
bilang oksidasi dan memberi 1 soal
biloks sebagai apersepsi. — apakah
kalian masih yang mengingat materi
minggu lalu?, coba Kkerjakan soal
berikut —

Guru menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi dan tujuan

pembelajaran

Inti

Guru menjelaskan pengertian dari
oksidasi dan reduksi

Guru memberikan contoh soal untuk
menentukan oksidasi dan reduksi pada
reaksi redoks

Guru  membagi siswa  menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 3-
4 orang

Guru mengajukan fenomena untuk
memunculkan masalah dan
mengembangkan rasa ingin tahu siswa

dalam rangka memotivasi siswa untuk

70




terlibat dalam pemecahan masalah
tesebut

Siswa mendengarkan dengan baik dan
mengomentari  permasalahan  yang
diberikan

Siswa memberikan ide atau pendapat
serta  berkomunikasi memberikan
penjelasan sederhana

Guru meminta siswa mencari dan
mengumpulkan  berbagai  macam
literatur untuk mendapatkan informasi
sebanyak — banyaknya tentang
masalah yang telah diajukan

Siswa berdiskusi dan bekerja sama
dalam kelompok untuk menjawab
pertanyaan dan memecahkan masalah
Siswa  memberikan ide  atau
berpendapat sebagai hipotesis awal
terhadap jawaban atas permasalahan
yang dikemukakan

Guru  mendorong  siswa  untuk
mendapatkan informasi yang sesuai
dan sebanyak — banyaknya untuk
mendapatkan penjelasan dari
permasalahan yang diajukan

Siswa mencari dan mengumpulkan
berbagai macam literatur  untuk
mendapatkan informasi sebanyak -—
banyaknya tentang masalah yang
diajukan

Berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok untuk menjawab pertanyaan
dan memecahkan masalah
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e Siswa  memberikan ide  atau
berpendapat sebagai hipotesis awal
terhadap jawaban atas permasalahan
yang dikemukakan

e Guru meminta siswa pada setiap
kelompok untuk menyusun hasil
diskusi secara sistematis dan meminta
perwakilan siswa dari masing —
masing kelompok untuk menyajikan
hasil diskusinya

e Guru menilai keaktifan siswa dalam
kelompoknya

e Guru menindak lanjuti hipotesis yang

disampaikan oleh siswa

Penutup 1. Guru meminta siswa untuk

menyimpulkan pelajaran  yang
telah dipelajari

2. Guru menyampaikan kesimpulan
dari pembelajaran

3. Guru menutup pelajaran dan

menyampaikan salam penutup

Pertemuan 111

Bagian

Kegiatan

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa serta
mengecek kehadiran siswa

Guru menampilkan video untuk memotivasi belajar siswa “
dari video yang saya tampilkan tadi pelajaran apa yang di

dapat ? “
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3. Guru menanyakan materi pembelajaran sebelumnya yaitu

pengertian reaksi reduksi dan reaksi oksidasi. — apakah
kalian masih yang mengingat materi minggu lalu?, coba

kerjakan soal berikut -.

4. Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran

Inti

I can (Saya mampu/ bisa):

1) Guru menjelaskan pengertian dari reduktor dan oksidator

2) Guru memberikan contoh soal menentukan oksidasi dan

reduksi untuk menentukan oksidator dan reduktor pada
reaksi redoks

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang

terdiri dari 3-4 orang

4) Guru memberikan selembaran kertas yang berisi satu

fenomena  untuk  memunculkan  masalah  dan
mengembangkan rasa ingin tahu siswa dalam rangka
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah tesebut

Define (mendefinisikan)

5) Siswa membaca fenomena yang diberikan untuk
mengetahui permasalahan

6) Guru meminta siswa mencari dan mengumpulkan
berbagai macam literatur untuk mendapatkan informasi
sebanyak — banyaknya tentang masalah yang telah
diajukan

7) Siswa memberi pendapat atau berkomunikasi didalam
kelompok

Explore ( mengeksplorasi )
8) Siswa mencari dan mengumpulkan berbagai macam

literatur untuk mendapatkan informasi sebanyak —
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banyaknya tentang masalah yang diajukan
e Plan ( Merencanakan )

9) Berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah

10) Siswa memberikan ide atau berpendapat sebagai
hipotesis awal terhadap jawaban atas permasalahan yang
dikemukakan

11) Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah
yang terjadi

e Do it dancheck ( Mengerjakan)

12) Guru meminta siswa pada setiap kelompok untuk
menyusun hasil diskusi secara sistematis dan meminta
perwakilan siswa dari masing — masing kelompok untuk
menyajikan hasil diskusinya

13) Siswa menyusun hasil diskusi secara sistematis dan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

e  Check ( mengoreksi )

14) Guru mengoreksi hasil diskusi siswa dengan

menjelaskan jawaban dari permasalahan yang diberikan

kepada siswa

Penutup 1. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pelajaran
yang telah dipelajari
2. Guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran

3. Guru menutup pelajaran dan menyampaikan salam

penutup

J. Penilaian Proses dan hasil Pembelajaran
c. Teknik penilaian
Pengetahuan : Tes Tertulis
Minat : Non Tes
d. Instrumen penilaian
Pengetahuan : Soal Pilihan ganda dan Essay



Kompetensi Indikator Indikator | Jenis Soal
Dasar Soal Soal
3.7 371 Menjelaskan | PG | (1) 3 konsep pengertian
Menentukan Menjelaskan konsep oksidasi sebagai berikut
bilangan konsep Redoks | reaksi : 1. Pengikatan oksigen
oksidasi  unsur reduksi 2. Pertambahan biloks
untuk 3.7.2 oksidasi 3. Pelepasan elektron
mengidentifikasi | Menentukan Urutan  perkembangan
oksidasi dan | bilangan konsep reaksi redoks..
reduksi oksidasi  atom f. 1-2-3
unsur g 1-3-2
3.7.3 h. 2-1-3
Mengidentifikasi i. 2-3-1
oksidator  dan j. 3-2-1
reduktor dalam (2) Perhatikan reaksi :
reaksi redoks Fe™ (aq — Fe" (g +
3e
3.74 Reaksi diatas
Menerapkan mengalami.
konsep  reaksi f. Oksidasi
redoks  dalam berdasarkan
penyetaraan pelepasan/pengikata
Kimia n oksigen
3.7.5 g. Oksidasi
Menentukan berdasarkan
pengaplikasian pelepasan/pengikata
redoks  dalam ne
kehidupan h. Reduksi berdasarkan
sehari—hari pelepasan/pengikata
ne
i. Oksidasi
berdasarkan
pelepasan/pengikata
n oksigen
j. Oksidasi
berdasarkan teori
perubahan biloks
Menentukan (3) Bilangan oksidasi Cl
bilangan dari KCIO adalah...
oksidasi dari a. +1
suatu b.-1
senyawa C. +2
d. -2
e.0

(4) Tentukan bilangan
oksidasi atom S pada

ion SO>
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a. +2
b. +3
c. +6
d. +7
e. +8
(5) Tentukan bilangan
oksidasi dari S dalam

SH.S.....

a. +1

b. +2

c.-1

d. -2

e. +6
Menentukan | essay | (1)
E_erubahan _ 2AI(8) + 6HCI(ag)
iloks  dari
persamaan 2AICl3(aq) + 3H2(0)
reaksi Berdasarkan persamaan

reaksi di atas tentukan

d. Perubahan bilangan
oksidasinya

e. Reaksi reduksi dan
oksidasi (bila ada)

f. Apakah reaksi
tersebut termasuk
reaksi redoks

Menjelaskan
reaksi redoks
dalam suatu
fenomena di
kehidupan

(2) Sebutkan fenomena

penerapan redoks
dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan
apa itu
oksidator dan
reduktor

(3) Jelaskan apa yang
dimaksud dengan
oksidator dan reduktor

Kunci Jawaban

Pilihan Ganda

6. Ada 3 landasan teori yang menjelaskan konsep Redoks ini:
Pengikatan/pelepasan oksigen

- Reaksi oksidasi adalah pengikatan zat dengan oksigen.(O-)

- Reaksi reduksi adalah pelepasan oksigen dari suatu zat.
Reaksi pelepasan/pengikatan elektron

- Oksidasi merupakan peristiwa pelepasan electron

- Reduksi adalah peristiwa penangkapan elektron
Reaksi penambahan/pengurangan bilangan oksidasi

- Oksidasi adalah naik/ bertambahnya bilangan oksidasi , sedangkan

- Reduksi adalah turun / berkurangnya bilangan oksidasi.

Jadi urutan perkembangan pengertian oksidasi reduksi adalah
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4. pengikatan /pelepasan oksigen
5. pengikatan/pelepasan electron
6. perubahan bilangan oksidasi
7. Pada unsur besi, besi teroksidasi dari bilangan oksidasi +2 menjadi +3 , sehingga
reaksi tersebut mengalami oksidasi.
8. K ClI O
(+1) (+1) (-2) =0
9. Jumlah biloks S + (4 x biloks ) = -2

S+(4x-2)=-2
S-8=-2
S=+6

10.Jumlah biloks 2 atomH + 1 atomS =0
2 (+1) + biloks S =0

Biloks S = -2
Essay .
4- Jl 1 o
2AIl(s) + 6HCl{ag) — 2ZAICls(ag) + 3H2(g)
(o] +3 -1
| +

d) Atom Al mengalami peningkatan biloks dari 0 menjadi +3
Atom H pada senyawa HCI mengalami penurunan biloks dari +1 menjadi 0
e) Reaksi oksidasi : Al (s)— AICls(aq)
Reaksi reduksi : HCI (ag)— Ha(aq)
f) Yatermasuk reaksi redoks, karena mengalami reduksi dan oksidasi
5. Besi berkarat, potongan buah apel yang didiamkan beberapa menit diudara terbuka,
proses fotosintesin, zat pemutih, kembang api, pembakaran sate
6. zat yang memberi oksigen disebut oksidator, sedangkan zat yang menerima
oksigen disebut reduktor.

Pembelajaran Remedial danPengayaan

Kompetensi Dasar Rencana Remidi Rencana Pengayaan
3,7 Menentukan bilangan | ¢ Menjelaskan ulang materi | Memberi tugas
oksidasi unsur untuk ana belum naham tambahan berupa soal
mengidentifikasi reaksi | Y29 P dan membaca referensi
oksidasi dan reduksi e Mengerjakan ulang No terkait materi  reaksi
redoks.
4.7 Membandingkan antara soal yang belum KKM
reaksi oksidasi dengan reaksi untuk soal pengetahuan
reduksi berdasarkan hasil
perhitungan bilangan oksidasi
nya
Yogyakarta, .......ccoeeverinininnennnn, 2020
Mengetahui,
Guru Pamong Guru Kelas
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Rinti Mutafarika, S.Pd
NIP :

Elza Novrianti

NIM

171614012
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Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik

REDOKS

Ayo Kerjakan

Kelompok

Nama 1.
2.
3.
4.

Bacalah Fenomena dibawah ini dengan seksama
Kebakaran Hutan di Australia

Kebakaran hutan yang terjadi di Australia menyebabkan musnahnya habitat
hewan-hewan liar asli Australia seperti kanguru, koala, burung, reptil, dan lain-lain.
Sebagian besar hewan-hewan itu juga mati akibat kebakaran hutan. Sejak kebakaran
pertama kali terjadi pada awal September, ratusan rumah telah hilang, lebih dari lima
juta hektare hutan dan lahan pertanian hangus, dan sedikitnya 24 orang tewas. Ahli
ekologi dari University of Sydney memperkirakan hampir setengah miliar mamalia,
burung, dan reptil mati sejak kebakaran dimulai. Diperkirakan, jumlah hewan yang
jadi korban mencapai 480 juta, termasuk 8.000 koala. Sussan Ley, menteri lingkungan
hidup Australia, mengatakan kepada Australian Broadcasting Corporation, jumlah
hewan yang menjadi korban belum bisa dipastikan sampai api berhasil dipadamkan.
Ketika kebakaran melanda Australia, bukan hanya koala yang terancam, tetapi juga
satwa liar asli Australia. Vickii Lett sukarelawan penjaga satwa liar di New South
Wales (NSW) yang telah bekerja selama 32 tahun mengatakan, api yang membakar
Australia ini belum pernah terjadi sebelumnya.

Hewan-hewan yang direhabilitasi Lett termasuk koala, walabi, kanguru, dan
berbagai spesies possum. Menurutnya, rehabilitasi bisa memakan waktu berbulan-
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bulan. Untuk melepaskan mereka kembali ke habitat alami butuh waktu lama, karena
harus dipastikan habitat alami mereka sudah dalam keadaan baik. Dengan skala
kebakaran tahun ini, tidak jelas berapa lama waktu yang diperlukan untuk
meremajakan dan memungkinkan pelepasan hewan-hewan ke habitat alami.
Kebakaran juga telah menyebabkan penurunan populasi burung, hewan pengerat, dan
serangga.

Doc. Sumber google

Diskusikanlah dengan kelompok mu dan tentukan apakah fenomena kebakaran hutan
memiliki reaksi redoks serta tentukan reduktor dan oksidator dari reaksi yang terjadi
berdasarkan bilangan oksidasinya !

Jawaban T e e e —e e e —eeee eeeeeteeeeereeeeeeeeeaeeeeeeteeeaeteeaeeeeateaa—eean——eaaaeaans
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B
[ Ayo Kerjakan ]

Kelompok
Nama 1.

2.

3.

4,

Hujan Asam

Penyebab hujan asam bisa terjadi pada umumnya adalah karena fenomena alam

hingga ulah aktivitas manusia yang membuang limbah produksi di lingkungan terbuka. Hujan
asam sendiri merupakan hujan yang mempunyai kadar keasaman dengan pH di bawah 5,6.
Hujan biasa sebenarnya juga bersifat asam, namun pH-nya hanya sedikit di bawah 6,
dikarenakan oleh karbondioksida atau CO2 yang ada di udara larut dengan air hujan. Hujan
biasa sifatnya asam lemah dan sangat bermanfaat karena membantu melarutkan mineral
dalam tanah yang dibutuhkan oleh tumbuhan dan binatang. amun hujan asam memiliki kadar
air hujan yang lebih asam lagi dibandingkan dengan air hujan pada hujan biasa. Air pada
hujan asam akan meningkatkan keasaman tanah dan air permukaan yang terbukti dapat

berbahaya bagi kehidupan ikan, tanaman, bahkan berbahaya untuk manusia.
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Penyebab hujan asam bisa karena belerang atau sulfur yang merupakan pengotor

dalam bahan bakar fosil serta nitrogen yang ada di udar,a ikut bereaksi dengan oksigen yang
kemudian membentuk sulfur dioksida dan nitrogen oksida. zat-zat ini berdifusi ke atmosfer
hingga bereaksi dengan air untuk membentuk asam sulfat dan asam nitrat yang larut dan jatuh

dengan air hujan asam.

Salah satu dampak dari hujan asam ialah terjadinya perkartan ( korosi ) terhadap besi,
kandungan asam yang tinggi pada hujan asam bisa menyebabkan besi menjadi mudah korosi
atau berkarat. Jika sudah berkarat maka ketahanan atau kekuatan besi tersebut akan semakin
berkurang dan mudah patah. Selain itu hujan asam juga akan menyebabkan peningkatan
kandungan logam di air hingga tanah. Logam sangat berbahaya dan bisa mencemari
lingkungan karena sifat toksiknya. Reaksi kimia yang terjadi pada proses perkaratan besi

ialah antara besi ( Fe ) dan Oksigen ( O5).

a. Tuliskan lah reaksi reduksi dan reaksi oksidasi dari perkaratan besi

AV AN & e e e e e e e —— e e e e ——— e e e e ———eeae—————.———
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c. bagaimanakah cara mengatasi perkaratan besi

A AN & e et e e e e e e ———tteaeeeeeeaae——————eeaaeeteaaaaa i —————taaaeaaaaaa
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Lampiran 4. Surat permohonan validasi

FAKULTAS
MATEMATIKA &
ILMU PENGETAHUAN ALAM

SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Widinda Normalia Arlianty, M.Pd.
Dosen Prodi Pendidikan Kimia FMIPA UII

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Nama : Elza Novrianti

NIM : 17614012

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Pada Materi Reaksi

Redoks Terhadap Minat Belajar dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X
SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2019/2020.
dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) kisi-
Kisi instrumen penelitian skripsi, (2) draf instrumen penelitian skripsi, dan (3) rubik instrumen
penelitian skripsi.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 06 Februari 2020
Pemohon%

|

7] K~
&) YA
Elza Novrianti
NIM: 17614012

Mengetahui,

rd¢ékawati, M. Pd. Krisn:

. 126140101 rddkawati, M. pq_.

IP. 126140101

e ——
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Validator

FAKULTAS  GedungProf. Dr. H. Zanzawi Soejoeti, M.Sc.

Kampus Terpadu Universitas lstam Indonesia
MATEMATIKA & ). Kaliurang km 14,5 Yogyakarta 55584
ILMU PENGETAHUAN ALAM 7. (02741898144 ext. 3040, 3041
F. (0274)896439
E. fmipa@uii.acid
W. fmipa.vii.acid

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Sor g b g oV Ay | M2

Nama
NIP
Jurusan : Ko /. ?QF\C?&?;&\(@“ ..... Yrmzs S

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
Nama = [;_0\ EAARY A

NIM S e e S s S e S s i
Program Studi P@“d‘d’d@n ‘é(m\v\

Judul skripsi

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan:
|:] Layak digunakan untuk penelitian

E/ Layak digunakan dengan perbaikan

|:, Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagai.berikut: .
L. . Ala\nkon et Dol ﬂ?’nchwwe;\ Geguon
€2A!

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Catatan:

[ ] Beritarda v
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FAKULTAS Gedung Prof. Dr. H. Zanzawi Soejoeti, M.Sc.
Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia
MATE M ATI KA & JI. Kaliurang km 14,5 VLoglyakalla 55584
ILMU PENGETAHUAN ALAM 1. (0274 898441 ext. 3040, 3041
F. (0274) 896439

E. fmipa@uii.acid
W. fmipa.uii.acid

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nt . RINTIMUTAFARIKA, S.Pd
NIP :
Jurusan : 'GURU JURUSAN ANALISIS PENGUJIAN LABORATORIUM:

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
Nama :ELZA NOVRIANTI
NIM 11761401
Program Studi  : PENDIDIKAN KIMIA
Judul skripsi  : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI REDOKS DI
SMK N 1 CANGKRINGAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut
dapat dinyatakan:
|:| Layak digunakan untuk penelitian

II_l Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagai berikut:

Catatan:

[ ] Beritarda v
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Lampiran 6. Kisi-kisi instrumen

NAMA SEKOLAH
KELAS/PROGRAM
SEMESTER

MATA PELAJARAN
TAHUN AJARAN
ALOKASI WAKTU
JUMLAH SOAL
BENTUK SOAL

KI'3

KD

KISI-KISI PRESTASI BELAJAR SISWA MATERI REDOKS

: SMK N 1 Cangkringan
:10/ TKRO

: Genap

: Kimia

:2019-2020

: 3x45 menit

50

: Pilihan Ganda

: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tingkat teknis,
spesifik, detail dan kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,
regional dan internasional.

: 3.7 Menentukan bilangan oksidasi unsur untuk mengidentifikasi reaksi oksidasi dan reduksi

4.7 Membandingkan antara reaksi oksidasi dengan reaksi reduksi berdasarkan hasil perhitungan bilangan oksidasinya.
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Indikator Indikator Soal Soal Kunci Jawaban dan | Jenjang Keterangan Saran
Pencapaian pembahasan soal i
Kompetensi Relevan | Tidak

Relevan
3.7.1 1. Reaksi redoks adalah... C Cl
Menjelaskan Menjelaskan a. Reaksi penambahan bilangan oksidasi
pengertian pengertian b. Reaksi penurunan bilangan oksidasi
Redoks reaksi redoks c. Reaksi dimana terjadi perubahan
bilangan oksidasi dari atom unsur
sebelum dan sesudah reaksi
d. Reaksi pelepasan oksigen dalam unsur
e. Reaksi pengikatan bilangan oksidasi
3.7.2 2. Pada reaksi redoks, spesies yang mengalami D C1
Menjelaskan Menjelaskan peristiwa oksidasi adalah...
konsep Redoks | konsep reaksi
reduksi a. Spesies yang melepas oksigen
oksidasi b. Spesies yang menangkap elektron
c. Spesies yang menyebabkan spesies
lain teroksidasi
d. Spesies yang melepas elektron
e. Spesies yang bertindak sebagai
oksidator
3. Bila suatu unsur atau spesies menerima B Cl
Menjelaskan | elektron, maka. ..
konsep reaksi a. Bilangan oksidasinya (biloks) akan
reduksi turun
oksidasi b. Bilangan oksidasinya (biloks) akan
naik
c. Elektronegativitasnya relatif tinggi

88




d. Energi ionisasi tinggi
e. Energiionisasi rendah

4. Pernyataan yang tidak benar tentang konsep C1
Menjelaskan reaksi reduksi berikut adalah...
konsep reaksi
reduksi a. Zat reduktor
oksidasi b. Pelepasan oksigen

c. Pengurangan bilangan oksidasi

d. Penerimaan elektron

e. Zat oksidator
5. Penurunan bilangan oksidasi disebut ... . C1
Menjelaskan | a. Redoks
konsep reaksi | . Oksidasi
reduksi. c. Reduksi
oksidasi d. Sintesis

e. Oksigenasi

6. Tiga konsep pengertian oksidasi sebagai C2
Menentukan berikut :
konsep reaksi | 1. Pengikatan oksigen
reduksi 2. Pertambahan bilangan oksidasi
oksidasi 3. Pelepasan elektron

Urutan perkembangan konsep reaksi oksidasi
reduksi ...

k. 1-2-3

. 2-1-3

m. 1-3-2

n. 2-3-1
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0. 3-2-1

7. Dari pernyataan berikut, yang paling tepat C C1
Menjelaskan mengenai reaksi reduksi dan oksidasi adalah
konsep reaksi | ....
reduksi a. Reaksi yang hanya melibatkan reduksi
oksidasi Reaksi yang hanya melibatkan oksidasi
c. Reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi
secara bersamaan
d. Reaksi yang melibatkan oksidasi diikuti
reduksi
e. Reaksi yang melibatkan reduksi diikuti
oksidasi
3.7.3 8. Nilai bilangan okidasi dari Cr didalam K,CrO, C C2
Menentukan Menentukan adalah . .. (jumlah atom K x
bilang oksidasi | bilangan biloks atom K) +
suatu unsur oksidasi suatu | a. 4 (jJumlah atom Cr x
unsur dalam| b. 5 biloks atom Cr) +
suatu senyawa | c. 6 (jumlah atom O x
dan ion d 8 biloks atom O) =0
e. 7 (2 x1) + (1 x biloks
Cn+(4x(-2)=0
2 + 1 Biloks Cr - 8 =
0
1 Biloks Cr=8 - 2
Biloks Cr= +6
9. Nilai bilangan okidasi dari S didalam Na,SO3 A C2
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Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

adalah . ..

®o0oTw
coNO O~

Na=+1
0=-2
S=7
Na,SO; =0
+2+S-6=0
S=+6-2
S=+4

10.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

a
b
C.
d
e

Perhatikan persamaan reaksi redoks berikut:

KCr,0, (s) + 14HCI (aq) 2KCl(aq) —>
2CrCl3 (aq) + 3Cl, (g) + 7TH.0(I).

Unsur-unsur yang mengalami perubahan
bilangan oksidasi pada persamaan reaksi
redoks tersebut adalah ....

. Crdan ClI

. KdanCl
CrdanH

. HdanO

. OdanCl

A
Pengerjaan Ruas Kiri
eBiloks Cr pada
K2Cr204 (kalium
dikromat)
> 2(biloks K) +
2(biloks Cr)
+ 7(biloks O)
=0
> 2(+1) +
2(biloks Cr)
+7(-2)=0
» Biloks Cr =
12X (14 -2)
= Biloks Cr pada
K2Cr.07 = +6
Biloks Cl pada
HCl adalah -1
Pengerjaan Ruas
Kanan
e Biloks Cl
pada KCI dan
CrCls adalah -1

C3
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e Biloks Cr
pada CrCls
(krom (
klorida)
> Biloks Cr +
3(-1)=0
> = Biloks Cr
pada CrCls
adalah +3
Biloks Cl. (gas
klorin) sebagai
bentuk  tunggal
molekul unsur
adalah 0.
Kesimpulan :
[a]. Bilangan
oksidasi Cr berubah
dari +6 di ruas Kiri
menjadi +3 di ruas
kanan.
Terjadi  penurunan
bilangan  oksidasi
atau reduksi
[b]. Bilangan
oksidasi Cl berubah
dari -1 di ruas Kiri
menjadi O di ruas
kanan.
Terjadi  kenaikan
bilangan  oksidasi
atau oksidasi
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11.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

Bilangan oksidasi atom Cl tertinggi di antara
senyawa berikut adalah ....

KCI
KCIO
HCI
KCIO;
KCIO,

Po0oTw

D
e KCI
=K+Cl=0
= (+1) +Cl=0
=Cl=(-1)
e KCIlOs
=K+Cl+30=0
= (+1) + Cl + 3(-2) =
0
=(+1)+Cl+ (-6) =0
=Cl+ (-5 =0
= Cl = (+5)
e KCIO
=K+Cl+0=0
=(+1) +Cl+(-2)=0
=Cl+(-1) =0
=Cl=(+1)
L] KCIOz
=K+Cl+20=0
=(+1) + Cl+ 2(-2) =
0
=(+1) +Cl+(-4)=0
=Cl+(-3)=0
=Cl=(+3)
o (CaO:

Tidak memiliki atom
Cl

jadi, bilangan
oksidasi atom CI
yang tertinggi adalah
KCl10s

C2
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12.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

Pada reaksi berikut:

H20¢)

perubahan bilangan oksidasi unsur klor
adalah...

a. -1 menjadi+1dan0

b. +1 menjadi-1dan0

c. 0 menjadi-1dan -2

d. -2 menjadi 0 dan +1

e. 0 menjadi-1dan +1

A
Biloks Cl pada
Cladalah 0 ( aturan
biloks 1)

.. Biloks CI pada
KCl adalah -1.

Diperoleh dari
subtitusi biloks yang
sudah diketahui pada
KCI untuk
memperoleh  biloks
Cl

~Biloks total KCI
adalah 0 ( aturan
biloks 2) dan Biloks
K adalah +1 (aturan
biloks ke 5)

Biloks KCI = 0
(jJumlah atom CI x
biloks atom CI) +
(jJumlah atom K x
biloks atom K) =0

(1 x biloks CI) + (1
x1)=0

BiloksCl+1=0

C3
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Biloks CI=0-1
BiloksCl=-1

.. Biloks CI pada
KCIO adalah +1.

Diperoleh dari
subtitusi biloks yang
sudah diketahui pada
KCIO untuk
memperoleh  biloks
Cl

*.'Biloks total KCIO

adalah 0 ( aturan
biloks 2) , Biloks K
adalah +1 (‘aturan

biloks 5) dan Biloks
O adalah -2 (aturan
biloks ke 9)

Biloks KCIO= -0

(jJumlah atom K x

biloks atom K) +
(jJumlah atom CI x
biloks atom CI) +
(jJumlah atom O x
biloks atom O) =0
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(1x 1)+ (1 x biloks
Ch+(1x(-2)=0

1 + Biloks Cl - 2 =
0

BiloksCl=2-1

Biloks Cl = +1
13. Senyawa Yyang bilangan oksidasi unsur C C2
Menentukan hidrogen-nya = +1 adalah.... Yang memiliki
bilangan jumlah H 1 pada
oksidasi suatu a. NHs senyawa ialah NaH,
unsur  dalam b. HNO; pada aturan biloks
suatu senyawa c. NaH jika  hidrogen i
dan ion d. H,O dalam senyawa

e. PH; bilangan oksidasinya
ialah +1

14. Bilangan oksidasi fosfor paling rendah A C2
Menentukan | terdapat pada senyawa . . . e Biloks P pada
bilangan PH.Br

oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

a.PH4Br
b.POBr3
C.PF3
d.PCls
e.Ca(P0Oy).

(jumlah atom P x
biloks atom P) +
(jumlah atom H x
biloks atom H) +
(jJumlah atom Br x
biloks atom Br) =0
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(1 x biloks P) + (4 x

D+ (1x-1)=0
Biloks P + 4- 1= 0
BiloksP = 1-4
Biloks P = -3

(jumlah atom P x
biloks atom P) +
(jJumlah atom O x
biloks atom O) +

e Biloks P  pada
POBr3

(jJumlah atom Br x
biloks atom Br) = 0
(1 x biloks P) + (1 x -
2) +(3x-1)=0
Biloks P - 2 - 3=0
Biloks P=2 + 3

Biloks P = +5
e Biloks P pada PF3

(1 x biloks P) + ( 3
1) =0

BiloksP-3=0
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Biloks P=3-0
Biloks P = +3

¢ Biloks P pada
PCls

(1 x biloks P) + (5 x
-1)=0

Biloks P - 5=0
Biloks P=5-0
Biloks P = +5
15. B C3
Menentukan Bilangan oksidasi klorin dalam senyawa | KCIO;  biloks K
bilangan kalium klorat adalah.... adalah +1, biloks O
oksidasi suatu a. -1 adalah -2
unsur  dalam b. +5 1+x+(3.-2)=0
suatu senyawa c. +1 1+x-6=0
dan ion d. +7 X=+5
e. +3 biloks Cl adalah +5.
16. Unsur mangan dapat membentuk banyak B C2
Menentukan senyawa, di bawah ini senyawa mangan a. MnO-
bilangan dengan bilangan oksidasi tertinggi adalah .... Biloks Mn + 2(biloks
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oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

MnO,
KMnO4
K2MnO4
MnO
MnC|2

Po0 o

0)=0

Biloks Mn + 2(-2) =
0

=~ bilangan oksidasi
Mn = +4

b. KMnOq

Biloks K + biloks Mn
+ 4(biloks O) =0
(+1) + biloks Mn +
4(-2)=0

1 + biloks Mn-8=0
Biloks MNn=8 -1

=~ bilangan oksidasi
Mn = +7

c. KiMnOs4
2 (biloks K) + biloks
Mn + 4(biloks O) =0

17.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

Bilangan oksidasi Cl pada Cl,, KCIO,, AlClIs3,
dan HCIO berturut-turut adalah ...

a. 0, +4, -1, dan +3
b. 0,+2,+1, dan+3
c. 0,+3,-3,dan+1
d. 0,+3,+1,dan-1
e.0,+2,+1,dan -1

C

e Biloks CI pada
Cl=0

e Biloks Cl pada
KCIO; biloks O :
-2 (2) = -4; biloks
K = +1; biloks CI
=43

e Biloks Cl pada
AICl3

C3
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Biloks Al = +3
Cl=+3

e Biloks Cl pada
HCIO

biloks O = -2
biloks H = +1
biloks Cl =-1
18. Bilangan oksidasi 0, +3, -3 dan +1 merupakan C C3
Menentukan bilangan oksidasi dari Cl pada Cl,, KCIO», e Biloks CI pada
bilangan AICl3, dan HCIO berturut-turut adalah .... Cl,-0
oksidasi suatu e Biloks Cl pada
unsur dalam | a. Cly, HCIO, KCIO, dan AICI; KCIO; biloks O :
suatu senyawa | b. HCIO, Cl, KCIO, dan HCIO -2 (2) = -4; biloks
dan ion c. Cl,,KCIO,AICI; dan HCIO K = +1; biloks ClI
d. A|C|3, KC|02 dan C|2 =43
e. KCIO,, HCIO, Cl, dan AlCl3 e Biloks Cl pada
AICl3
Biloks Al = +3
Cl=+3
e Biloks Cl pada
HCIO
biloks O = -2
biloks H=+1
biloks Cl = -1
19.. Bilangan oksidasi N = 2 terdapat pada C C3
Menentukan senyawa. . .. a.NO = biloks N + (-
bilangan 2)=0
oksidasi suatu a. KNO3 biloks N = +2
unsur  dalam b. N,Os b.KNO3 =1 + biloks
suatu senyawa c. NO N+3(-2)=0
dan ion d. N20s3 = biloks N + (-5) =0
= biloks N = +5
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e. NoHy

c.N,O3 = 2.biloks N+
3(-2)=0

= 2.biloks N+(-6) =0
= 2.biloks N = +6
=biloks N = +3

d. N,Os, biloks N =
+5

e. NoH, , biloks N = -
2

21.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

Senyawa yang mempunyai biloks nitrogen= -

3 adalah...

® oo oo

Ammonium klorida
Kalium nitrat
Dinitrogen trioksida
Nitrogen monoksida
Ammonia

E
(1) Ammonium
klorida
NH4CI, NH," + CI
biloks CI = -1 (sesuai

muatannya)

biloks NH," = +1
biloks H = +1
biloks N + 4 biloks H
= biloks NH,"

biloks N + 4(+1) =
+1

biloks N = -3

(2) Dinitrogen
trioksida (N2O3)
biloks O = -2
biloks N,O3 = 0
2 biloks N + 3 biloks
O = biloks N,O3

2 biloks N + 3(-2) =0
biloks N = +3

3) Kalium Nitrat

C3
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(KNOs)

biloks K = +1
biloks O = -2
biloks KNO; = 0
biloks K + biloks N +
3 biloks O = biloks
KNOs

(+1) + biloks N + 3(-
2)=0

biloks N = +5

4)  Asam  Nitrit
(HNO2)

biloks H = +1

biloks O = -2

biloks HNO2 =0
biloks H + biloks N +
2 biloks O = biloks
HNO2

(+1) + biloks N + 2(-
2)=0

biloks N = +3

Biloks N = +3

22.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

Bilangan oksidasi Fe dalam FeO adalah?

PonTo

.2

-2
-5
+8
+9

A

Biloks Fe + Biloks O
=0

Biloks Fe + (-2) =0

Biloks Fe adalah +2

C2
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23.
menentukan
bilangan
oksidasi suatu
lon

Bilangan oksidasi Na™ adalah?

®© Q0T
+I
NO R P

B
Na memiliki muatan
yang bernilai +1

24. Bilangan oksidasi H, dalam H,O adalah? A C2
Menentukan Biloks H (2) + biloks
bilangan a. +1 O = biloks H,0O
oksidasi suatu b. -2 BiloksH (2) +-2=0
unsur  dalam C. +2 1(2)+-2=0

suatu senyawa d 4 Bilangan oksidasi H

dan ion e. 0 =+1

25. Bilangan oksidasi dari S dalam SO3 adalah ? B C2
Menentukan Biloks S + biloks O =
bilangan a.0 biloks SO;

oksidasi suatu b. +6 BiloksS+-2(3) =0
unsur  dalam c. -6 +6+-2(3)=0

suatu senyawa d -2

dan ion e +2

26. Bilangan oksidasi nitrogen dalam HNO;3; E Cc2
Menentukan adalah . . .. Bilangan oksidasi
bilangan a. -5 HNO; = bilangan
oksidasi suatu | p. -3 oksidasi H + bilangan
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unsur dalam
suatu senyawa
dan ion

c.0
d. +3
e. +5

oskidasi N + bilangan
oksidasi O (3)
0 =1+ bilok N + -2

0=1+5+-6

27.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur dalam
suatu senyawa
dan ion

Atom unsur nitrogen dalam molekul atau ion
berikut yang mempunyai bilangan oksidasi -2
adalah ..

a. NO

b. NO,

c. NOs

d. NoH,4

e. NHs

D
Bilok NO = bilok
N + bilok O
0 =bilok N + -2
0=2+-2
Bilok NO, =

" bilok N + bilok O

(2)

0 = bilok N + -2
(2)

0=4+-4

Bilok NO; =
bilok N + bilok O
3

-1 = bilok N + -2
3)

0 =5 + -6Bilok
NoH,4 = bilok N
(2) + bilok H (4)
0 = bilok N (2) +
1(4)
0=-2(2)+4
Bilok NoHy, =

Cbilok N (2) +

bilok H (4)
0 = bilok N (2) +

C3
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1(4)

0=-2(2)+4
e. Bilok NH3 = bilok
N + bilok H (3)
0 =hilok N +1 (3)
0=-3+3
28. Bilangan oskidasi Oksigen adalah ........ A C2
Menentukan Bilangan oksidasi
bilangan a. 0 atom dalam unsur
oksidasi suatu b. -2 bebas sama dengan 0
unsur dalam c. -4 (nol). O, merupakan
suatu senyawa d 2 atom yang berada
dan ion e. 4 dalam unsur bebas
sehingga bilangan
oksidasi O,=0
29. Diketahui A C3
Menentukan - Sg Biloks Sg =0
bilangan - H,S Biloks H>S = biloks
oksidasi suatu - NaS H (2) + biloks S
unsur  dalam . 50 0 =+1(2) + biloks S
2
suatu senyawa 0=2+-2
dan ion Biloks atom S berturut-turut adalah .... Biloks Na,S = biloks
a. 0, -2 -2, +4 Na (2) + bllok_s S
b, +8, -2, -2, +2 0=+1(2) +biloks S
0=+2+-2
C.+8,+2 42, +4 Biloks SO, = biloks S
d. 0,+2,+2,-4 + biloks O (2)
e. 0,-2,-2,0 0 = biloks S + -2 (2)
O=+4+-4

Sehingga biloks S
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berturut-turut ialah 0,

-2,-2,dan +4
30. Perhatikan atom-atom berikut ini : A C2
Menentukan | Fe®* | %, H*, Mg?* Bilangan oksidasi ion
bilangan Bilangan oksidasi ion-ion diatas berturut- monoatom sama
oksidasi ion turut.. dengan muatan
a. +3, -2, +1, +2 ionnya. Sehingga
b.+3,-2,0,0 Fe*" = +3
2- _
c. +3,-2,0,+2 § =-2
d. +3,-2,+1 +2 I\H/I §+tl+2
6. +3,-2,0,+1 g =
3.74 31. Diketahui beberapa reaksi sebagai berikut: A C4
Mengidentifikasi | Mengidentifik 3) Biloks Mg =0
reaksi  reduksi | asi reaksi EB 80407* $7,0, O 2 Biloks Mg?* = +2 (
dan oksidasi oksidasi mengalami kenaikan

23 S _)M%402

Reaksi oksidasi terjadi pada reaksi nomor...

3dan 4
1dan3
2dan 3
1dan?2
2 dan 3

Pop T

biloks )

4) Biloks Biloks
S,05% =-2

4) Biloks O dalam
S,04% ialah -6 dan
biloks S +4

Biloks Biloks S40¢”
=-2

Biloks O dalam
S40¢6” ialah -12 dan
biloks S +10

Biloks S mengalami
kenaikan dari +4
menjadi +10
Sehingga yang
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merupakan reaksi
oksidasi ialah 3 dan 4

32. Perhatikan reaksi berikut : B C4
mengidentifik | Fe** (aq) — Fe** (aq) + 3e- Terjadi  pelepasan
asi reaksi | Reaksi diatas mengalami... elektron oleh Fe®*
oskidasi k. Oksidasi berdasarkan teori | menjadi Fe*
pelepasan/pengikatan oksigen
I. Oksidasi berdasarkan pelepasan/pengikatan
elektron
m. Reduksi berdasarkan teori
pelepasan/pengikatan elektron
n. Oksidasi berdasarkan teori
pelepasan/pengikatan oksigen
0. Oksidasi berdasarkan teori perubahan
biloks
33. Dibawah ini yang bukan merupakan reaksi D C4
Mengidentifik | redoks adalah?
asi reaksi o Biloks Cu dalam
redoks a. 2Ag + Cl, — 2AgCl senyaa CuO

b. SnCl, + I, + 2 HCl— SnCl, + HI
¢. CuO + CO— Cu,0 +COy
d. CuO + HCI —CuCl;, + H20

e. H, + Cl,— 2HC1

Biloks total CuO =0

Biloks Cu + Biloks
0=0

Biloks Cu+(-2) =0
Biloks Cu = +2

e Biloks Cu dalam
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senyawa
CuCly(Biloks ClI
adalah -1)

Biloks Cu + 2 (Biloks
Clh=0

BiloksCu+2(1)=0

Biloks Cu + (-2) =
0

Biloks Cu = +2

+ Biloks Cl didalam
HCI ( Biloks H =
+1)

Biloks H + Biloks
H =0+1 + Biloks
Cl=0

Biloks CI =-1

+ Biloks Cl dalam
CuCl, adalah -1

Maka dari reaksi ini
tidak terdapat
perubahan bilangan
oksidasi
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34. Diketahui beberapa reaksi sebagai berikut: C C4
Mengidentifik (1) MnO; —> MnO; MnO; =2 MnO,
asi reaksi (2) Zn—> ZnO* Bilangan oksidasi Mn
reduksi (3) 2C0,_5 C07 +8 brubah menjadi
(4) Cr,0—> CrO, +4
Peristiwa reduksi terjadi pada nomor. .. Crs03 > CrO;
a 1dan?2 Bilangan oksidasi O
b. 1dan3 dari -6 berubah
c. 1dan4 menjadi -8
d 2dan4
e. 2dan3
35. Diantara reaksi dibawah ini yang bukan C4
Mengidentifik | merupakan reaksi redoks adalah . . .
asi reaksi
redoks a. SnCl+ I, + 2HCI ——> SnCl, + 2HI
b. H,+ Cl, ——> 2HCI
c. Cuu0O+C —> 2Cu+CO
d. CuO +2HCI —> CuCl; + H,0
e. MnO, + 4HCI —— MnClI, + 2H,0 +
Cl,
36. Berdasarkan konsep pengikatan dan pelepasan C4
Mengidentifik | oksigen, reaksi dibawah ini yang bukan
asi reaksi | merupakan reaksi oksidasi adalah . . . .
oksidasi

a. CSy(9)+302(g) — CO,(g)+2S0,(9)
b. 2H,(g)+02(9) — 2H20(9)
c. Fe,03(s)+3C0O(g) — 2Fe(s)+3C02(g)
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d. 2KClOs(aq) + 3S(s) — 2KCl(aq) +
350,(g)
€. CHy(9)+20(g)—C0,(g)+2H,0(g)

3.75 37. Reaksi Redoks : E C3
Menentukan Menentukan Bilangan oksidasi O,
reduktor dan | oksidator MnO; + 2H,SO,s + 2Nal —  MnSO, + | dalam MnSO;, ialah -
oksidator dalam | dalam reaksi Na,SO4 + 2H,0 + I, 4 dan pada MnSO,4
reaksi Redoks jalah -8 sehingga
Yang berperan sebagai oksidator pada reaksi | bilangan oksidasi O
di atas adalah . . . mengalami
penurunan (Reduksi),
a. Nal yang berperan
b. H,SO,4 sebagai oksidator
c. Mn* ialah MnO,
d. I
e. MnO;
38. Cus) + AgNO3(ag) —> CU(NO3)2(aq) + AQgs) D C3
Menentukan Biloks Cu dalam Cu
oksidator Dari reaksi di atas manakah yang berperan =0
dalam reaksi sebagai oksidator Biloks Ag dalam

Cu
AgNO3
Cu(NOs),
Ag
NOs3~

Po0oTw

AgNO;z; = +1
Biloks O dalam
AgNO3=-6
Biloks N  dalam
AgNO3 = +5

Biloks Cu dalam
dalam Cu(NO3), =
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Biloks O  dalam
dalam Cu(NOg3), = -
6

Biloks N  dalam
dalam Cu(NO3), =
Biloks Ag dalam Ag
=0

Ag mengalami
penurunan  bilangan
oksidasi dari +1

menjadi 0
39. Pada reaksi redoks, E C3
Menentukan Biloks Mn  pada
oksidator MnO, + 2H,SO,4 + 2Nal — MnSO,4 + Na,SO, | MnO, adalah  +4,
dalam reaksi +2H,0 + 1, biloks Mn  pada
MnSQ, adalah + 2.
yang berperan sebagai oksidator adalah.... Terjadi  penurunan
A. Nal biloks, sehingga
B. H,SO, MnO, menjadi
C. Mn** oksidator.
D. I
E. MnO,
40. Gas nitrogen monoksida merupakan gas yang A C3
Menentukan tidak berwarna dan beracun. Gas tersebut biloks S dim H,S = -2
oksidator dapat dihasilkan dari reaksi asam sulfida Biloks H + biloks S =
dalam reaksi dengan asam nitrat, dengan persamaan reaksi: | 0

2 (+1) + biloks S = 0
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3H,S(g) +2HNO3(ag) —2NO(g) +2S
(s) +4H0 (1)

Spesi yang merupakan reduktor adalah....
A. H,S

(+2) + biloks S = 0
Biloks S = -2

Biloks S dim S
adalah 0 karena unsur

B. HNO3 bebas
C. NO bilok S mengalami
D.S oksidator dari -2
E. H,O menjadi 0
sehingga yang
mengalami oksidasi
adalah H,S
3.7.6 41. Diketahui reaksi : A C3
Menyetarakan Menentukan Jumlah O disebelah
reaksi Redoks koefisien 1Cl, +b10; —> cCI'+ 105 Kiri panah ialah 3 dan
reaksi di  sebelah  kanan
redoks untuk | Jika reaksi tersebut disetarakan maka nilai panah 3 dan untuk
menyetarakan | koefisien a, b dan c adalah . . . menyetarakan jumlah
reaksi Cl disebelah kanan
a. 1,1,2 diberi koefisien 2
b. 1,2,1
c. 1,11
d 1,272
e. 2,11
42. Reaksi redoks yang sudah mengalami E C4
Mengidentifik | penyetaraan ialah ....
asi reaksi

redoks yang
telah setara

a. l,(s) + S,0; (aq) — 21" (aq) + SO 2‘4

(aq)
b. Al,O3 (s) + C (s) — Al (s) + CO; (9)
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c. AgOH (s) + H' (aq) — Ag”(aq) +
H,0 ()

d. ClO (aqg) +CI (ag) + H (aq) — H.0
(h+Cly(g)

e. MnO?(s) + 4H" (aq) + 2CI™ (aq) —
Mn**(aq) + 2H,0 (I) + Cl, (9)

43. Reaksi Redoks berikut : D C3
menentukan
koefisien dari aCl+ S0, +2H,0 -S04 bCl +¢
suatu  reaksi H*
redoks
mempunyai nilai koefisien reaksi untuk a, b
dan ¢ berturut-turut adalah . . ..
a. 1,2,5
b. 1,2, 4
c. 1,53
d 1,1,4
e. 1,1,5
44, Perhatikan reaksi redoks berikut : B C3
menentukan Menjumlahkan kedua

koefisien dari
suatu  reaksi
redoks

3Br + aOH — bBrO; +cBr +3H,0

Harga koefisien a, b, ¢, d supaya reaksi di atas
setara adalah ....

2,2,dan1l
6,1,dan5
6, 5,dan 3

oo
> -]

reaksi

Oksidasi = Br. +
120H- = 2BrOs +
6H20 + 10e

Reduksi = 5Br. +
10e = 10Br
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©a

S O

,3danl
,1dan 2

+

6Br. + 120H -
2BrOs- + 10Br +
6H-0

3Br. + 60H =
BrOs~ +5Br + 3H:0O

Maka persamaan
reaksi setara adalah
3Br. + 60H =~
BrOs~ +5Br + 3H:0
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45,
menentukan
koefisien dari
suatu  reaksi
redoks

Reaksi Redoks berikut :

2 MnO + bPbO, + cH® ©>dMnO, + ePb," +
fH,O

mempunyai harga koefisien reaksi untuk b,
dan ¢ berturut-turut adalah . . .

C3

Menentukan
pengaplikasian
redoks dalam
kehidupan
sehari—hari

46.
Menentukan
aplikasi

redoks dalam
kehidupan

Dibawah ini yang merupakan contoh dari
reaksi Redoks dalam kehidupan sehari-hari
adalah....

Pembakaran
Setrika

Fanta

Mesin cuci
Vakum Cleaner

®o0 o

C2
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47. Dibawah ini yang bukan termasuk penerapan C2
Menentukan reaksi redoks dalam bidang industri ialah
penerapan
redoks dalam a. Produksi bahan kimia
bidang b. Ekstraksi logam
industri c. Selelektrokimia
d. Pembuatan benang wol
e. Pembakaran
48. Dibawabh ini merupakan aplikasi redoks dalam C2
Menentukan kehidupan sehari-hari ialah
pengaplikasia a. Parfum
n redoks b. Setrika
dalam c. Rice cooker
kehidupan d. Kulkas
sehari-hari e. AKI
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49,
Menjelaskan
penerapan
reaksi redoks

Buah apel yang telah dikupas, jika dibiarkan
diudara terbka akan berubah warna menjadi
cokelat. Hal ini terjadi karena...

a.

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami reaksi reduksi

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami pelepasan elektron
Senyawa yang ada dalam buah apel
mengalami reaksi oksidasi

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami pengikatan elektron

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami reaksi reduksi dan oksidasi

C2

50.
Menjelaskan
penerapan
reaksi redoks

Paku yang dibiarkan diudara lama kelamaan
terjadi korosi yang mengakibatkan paku jadi
berkarat. Hal ini terjadi karena..

a.

Logam paku mengalami reaksi reduksi
dan oksigen diudara

Logam paku mengalami reaksi reduksi
dengan elektron diudara

Logam paku mengalami  reaksi
oksidasi dengan elektron diudara
Logam paku mengalami kenaikan dan
penurunan bilangan oksidasi

Logam paku mengalami  reaksi
oksidasi dan oksigen diudara

C3
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Yogyakarta, 13 Februari 2020

Validator,

(Rinti Mutafarika , S.Pd.Si)
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Lampiran 6 lembar validasi

NAMA SEKOLAH
KELAS/PROGRAM’
SEMESTER

MATA PELAJARAN
TAHUN AJARAN
ALOKAS| WAKTU
JUMLAH SOAL

BENTUK SOAL

Validator | ( Widinda Normalia Arlianty,M.Pd)

:SMK N 1 Cangkringan

: 10/ TKRO

: Genap

: Kimia
:2019-2020
: 3x45 menit

: 50

: Pilihan Ganda

K\ .% :
) ;
Indikator Indikator Soal Soal Kunci Jawaban dan | Jenjang Keterangan Saran
Pencapaian pembahasan soal .
Kompetensi Relevan | Tidak
Relevan
C Cl1

Bl
Menjelaskan
pengertian
Redoks

1.
Menjelaskan
pengertian
reaksi redoks

Reaksi redcks adalah...

a.
b.
c.

Reaksi penambahan bilangan oksidasi
Reaksi penurunan bilangan oksidasi
Reaksi dimana terjadi perubahan
bilangan oksidasi dari atom unsur
sebelum dan sesudah reaksi

v

Dipindail dengan CamScannar
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d. Reaksi pelepasan oksigen dalam unsur

e. Reaksi pengikatan bilangan okSidasi
372 2. Pada reaksi redoks, spesies yang mengalami Cl
Menjelas} Menjelas} peristiwa oksidasi adalah...
konsep Redoks | konsep reaksi
reduksi a. Spesies yang melepas oksigen
oksidasi b. Spesies yang menangkap elektron \/
c. Spesies yang menyebabkan spesies
lain teroksidasi
d. Spesies yang melepas elektron
¢. Spesies yang bertindak sebagai
oksidator
3, Bila suatu unsur atau spesies menerima Cl
Menjelaskan | elektron, maka...
konsep reaksi a. Bilangan oksidasinya (biloks) akan \/
reduksi turun
oksidasi b. Bilangan oksidasinya (biloks) akan
naik
¢. Elektronegativitasnya relatif tinggi
d. Unsur mengalami oksidasi
e. Energi ionisasi rendah
|
4 Pemnyataan yang tidak benar tentang reaksi C1

Menjelaskan
konsep reaksi
reduksi
oksidasi

reduksi berikut adalah...

. Zat reduktor

. Pelepasan oksigen

. Pengurangan bilangan oksidasi
. Penerimaan elektron

. Zat oksidator

00 o

Dipindai dengan CamScanner
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5. Penurunan bilangan oksidasi disebut ... . 1€l
Menjelaskan | a. Redoks
konsep reaksi | b, Oksidasi /
redl,'kSi, c. Reduksi
oksidasi d. Sintesis
e. Oksigenasi
6. Tiga konsep pengertian oksidasi sebagai C3 Jm
Menjelaskan | berikut : 4 ool
konsep reaksi | 1. Pengikatan oksigen Sa.(#ﬁf\
reduksi 2. Pertambahan bilangan oksidasi
oksidasi 3. Pelepasan elcktron R C‘L
Urutan perkembangan konsep reaksi oksidasi
reduksi ...
wh a 123 6ok
b. 2-1-3 ol b
L c. 132 Lo
d. 2-3-1
e. 3-2-1
7 Dari pertanyaan berikut, yang benar mengenai Cl l&w
Menjelaskan | reaksi reduksi dan oksidasi adalah ... by
konsep reaksi | a. Reaksi yang hanya melibatkan reduksi o
reduksi b. Reaksi yang hanya melibatkan oksidasi ", i
oksidasi ¢. Reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi }lfa
% secara bersamaan Bulcan
d. Reaksi yang melibatkan oksidasi diikuti %lah &
'5 reduksi Yarena
e. Reaksi yang melibatkan reduksi diikuti b bk
oksidasi M umse{“
373 g | Nilai bilangan okidasi dari Cr didalam K:CrO« 3

8.

Iy

Dipindal dengan CamScanner
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|

Menentukan

Menenwkan | adalah. ..

bilang oksidasi | bilangan

suatu unsur

oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa

fapon
Nmaw s

(jumlah atom K
biloks atom K)
(jumlah atom Cr
biloks atom Cr)
(jumlah atom O
biloks atom 0) =0

%+ X+ x

Seuey
Sonl

dan ion
@ x 1)+ (1 x biloks ¢
Cry+(4x(-2)=0 L3
2 + 1 Biloks Cr- 8 =
0
1 Biloks Cr= 8 - 2
Biloks Cr=+6
9. Nilai bilangan okidasi dari S didalam Na,SO, A Cc3 S
Menentukan adalah. .. Na=+1 "m
bilangan 0=-2 il
oksidasi suatu a. 4 S= 2 |
unsur  dalam b. 5 Na,SO; =0 \/
suatu senyawa c. 6 +2+S5-6=0 C'l-
dan ion d 7 S=+6-2
e 8 S=+4
10. Perhatikan persamaan reaksi redoks berikut: A C3
Menentukan Pengerjaan Ruas Kiri
bilangan K:Cr,0, (s) + 14HCI (aq) 2KCl(aq) + O Biloks Cr pada
K Cr O \/

oksidasi suatu 2CrCly (aq) +3Cly (g) + 7H:O(D).

unsur  dalam
Unsur-unsur yang mengalami perubahan

(kalium dikromat)
» 2(biloks K) +

suatu senyawa
dan ion bilangan oksidasi pada persamaan reaksi 2(biloks Cr)
redoks tersebut adalah .... + 7(biloks O)

=0

Dipindai dengan CamScanner
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a Cr dan C|
b. KdanCl
c.Crdan H

d. Hdan O
¢.0dan Cl

> 2(+1) ¥
2(biloks Cr)
+7(2)=0
> Biloks Cr =
Y/ x(14-2)
.. Biloks Cr pada
K Cr O =+6
Biloks Cl pada
HCl adalah -1
Pengerjaan Ruas
Kanan
OBiloks Cl
pada KCl dan
CrCl  adalah -
1
OBiloks Cr
pada  CrCl
(krom (1IT)
klorida)
> Biloks Cr +
3(-1)=0
> .. Biloks Cr
pada CrCl
adalah +3
Biloks Cl  (gas
klorin)  sebagai
bentuk  tunggal
molekul  unsur
adalah 0.
Kesimpulan :
[a]. Bilangan
oksidasi Cr berubah

Dipindai dengan CamScanner
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a. Cr dan Cl
b. K dan Cl
c.Crdan H

d. Hdan O
¢.0 dan Cl

2(+1) ks
2(biloks Cr)
+7(-2)=0
> Biloks Cr =
Y/ x(14-2)
.. Biloks Cr pada
K Cr O =+6
Biloks Cl pada
HCl adalah -1
Pengerjaan Ruas
Kanan
OBiloks Cl
pada KCI dan
CrCl  adalah -
1

Y

OBiloks Cr
pada  CrCl
(krom (1T
klorida)
> Biloks Cr +
3(-1)=0
»> .. Biloks Cr
pada CrCl
adalah +3
O Biloks ClI (gas
klorin)  sebagai
bentuk  tunggal
molekul  unsur
adalah 0.
Kesimpulan :
[a]. Bilangan
oksidasi Cr berubah

Dipindai dengan CamScanner
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dari +6 di ruas Kiri
menjadi +3 di ruas
kanan.

Terjadi penurunan
bilangan  oksidasi
atau reduksi

[b]. Bilangan
oksidasi Cl berubah
dari -1 di ruas kiri
menjadi 0 di ruas
kanan.

Terjadi  kenaikan
bilangan  oksidasi

atau oksidasi
1L: Bilangan oksidasi atom Cl tertinggi di antara D C3 , l((.l(vu/
Menentukan senyawa berikut adalah .... 0O KCI
bilangan =K+Cl=0 LWM
oksidasi suatu a. KCI =(+1)+Cl=0
unsur  dalam | b, KCIO =Cl=(1) ¢
suatu senyawa . CaO, 0O KcCIo \/ Wrlaon
dan ion « KCIO, =K+Cl+30=0 R
e. KCIO, =) +Cl+3(-2) = %S’”'
: @#n+Cl BS il
=(+1)+Cl+(-6)=0
=Cl+(-5)=0 sl
=Cl=(+5)
0O KCIO Cl Wa(o
=K+Cl+0=0
=(+1)+Cl+(-2)=0 3035
=Cl+(-1)=0 R C
=Cl=(+1) L

Dipindai dengan CamScanner
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0 KCIO
; =K+Cl+20=0
’ =(+1)+Cl+2(:2) =
0
=@+D+Cl+(-H=0
=Cl+(-3)=0
=Cl=(+3)
i 0O CaO
Tidak memiliki atom
(&)
Jjadi, bilangan
oksidasi atom ClI
yang iertinggi adalah
KCIO
12; Pada reaksi berikut: A C3
Menentukan > Biloks Cl pada v
bilangan Clsny + 2KOH,y — KCly+KClO,y + H:O | Cl.adalah 0 ( aturan
oksidasi suatu biloks 1) |eshhe
unsur  dalam | perubahan bilangan oksidasi
suatu senyawa | adalah... ~ Biloks Cl pada ™
dan ion a.-1 menjadi +1 dan 0 KCl adalah -1. vV k""\"‘
7 b. +1 menjadi -1 dan 0 b
¢.0 menjadi -1 dan -2 Diperoleh dari \\m Gl
d. -2 m?"Jf'd' 0 dan +1 subtitusi biloks yang SML“ b
e.0 menjadi -1 dan +1 . .
sudah diketahui pada
KCl untuk
memperoleh  biloks
Cl
“'Biloks total KCl
adalah 0 (_ aturan

Dipindai dengan CamScanner
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biloks 2) dan Biloks
K adalah +1 (aturan
biloks ke 5)

Biloks KCI=0

(jumlah atom CI x
biloks atom Cl) +
(jumlah atom K x
biloks atom K) =0

(1 x biloks Cl) + (1
x1)=0

Biloks Cl+1=0
Biloks CI=0- 1
Biloks Cl=-1

. Biloks ClI pada
KCIO adaiah +1.

Diperoleh dari
subtitusi biloks yang
sudah diketahui pada
KCIO untuk
memperoleh  biloks
Cl

“Biloks total KCIO
adalah 0 ( aturan

Dipindai dengan CamScanner
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LR SREPSE BEFY TRE7or0s s S

LT TR

biloks 2) , Biloks K
adalah +1 ( aturan
biloks 5) dan Biloks
O adalah -2 (aturan
biloks ke 9)

Biloks KCIO=-0

(jumlah atom K x
biloks atom K) -+
(jumlah atom Cl x
biloks awom CI) +
(jumlah atom O x
biloks atom G) =0

(1x 1)+ (1 x biloks
Ch+(1x(2)=0

1 + Biloks Cl -2 =
0

Biloks Cl=2 -1

Biloks Cl = +1

| 13,

Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa

Senyawa yang bilangan

hidrogen-nya = +1 adalah....

a. NH:
b. HNO,
c. NaH

oksidasi

unsur

C
Yang memiliki
jumlah H 1 pada
senyawa ialah NaH,
pada aturan biloks
jika  hidrogen di

C3

P

Dipindai dengan CamScanner
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2
P
i ey
7= ;
dan ion d. H.0 dalam senyawa
e. PH, bilangan oksidasinya
’ ialah +1
/ r 14, B c3
Menentukan Bilangan oksidasi klorin dalam senyawa biloks K
bilangan kalium klorat adalah.... +1, biloks O
oksidasi suatu a. -l adata
unsur  dalam | b. +5 1+x+(3.2)=0 Vv
suatu senyawa o +l 1+x-6=0
| dan ion d. +7 x=+5
e. 43 bileks Cl adalah +5.
15. Unsur gan dapat L k banyak B
Menentukan senyawa, di bawah ini senyawa mangan |a. MnO C3
bilangan dengan bilangan oksidasi tertinggi adalah .... | Biloks Mn + 2(biloks
oksidasi suatu a. MnO, 0)=0
unsur  dalam b. KMnO, Biloks Mn + 2(-2) =
‘ suatu senyawa c. K2MnO, 0 C.L
1 dan ion d. MnO . bilangan oksidasi
| e. MnCi; Mn=+4
b. KMnO \/
Biloks K + biloks Mn
+ 4(biloks O) =0
(+1) + biloks Mn +
4(-2)=0
1 +biloks Mn-8=10
Biloks Mn=8-1
" bilangan oksidasi
| Mn=+7

Dipindai dengan CamScanner



|

|

O Biloks Cl pada
HCiO
biloks 0 =-2
biloks H=+1
biloks Cl=-1

19.
Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

Bilangan oksidasi fosfor paling rendah
terdapat pada senyawa . . .

a. PHBr
b. POBr,
c.PF,

d. PCly
¢.Ca(PO.),

0O Biloks P pada
PH.Br

(jumlah atom P
biloks atom P)
(jumlah atom H
biloks atom H)
(jumlah atom Br
biloks atom Br) =0

R o+ x o+ X

(1 x biloks P) + (4 x
D+ (1x-1)=0
Biloks P + 4- 1= 0
BiloksP = 1-4

Biloks P=-3

(jumlah atom P x
biloks atom P) +
(jumlah atom O x
biloks atom O) +

0 Biloks P pada
POBr,

(jumlah atom Br x
biloks atom Br) = 0

Dipindai dengan CamScanner
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Menentukan
bilangan
oksidasi suatu
unsur  dalam
suatu senyawa
dan ion

senyawa. . ..

a.KNO,
b. N,0,
¢.NO

d. N,0,
e.N,H,

aNO = biloks N + (-
2)=0

biloks N = +2
b.KNO3 = | + biloks
N+3(-2)=0
=biloks N +(-5) =0
=biloks N =+5
c.N,0, = 2.biloks N+
3(-2)=0

=2 biioks N+(-6) = 0
=2.biloks N = +6
=biloks N=+3

d. N,Os, biloks N =
]

e. N;H, , biloks N = -
2

21. Senyawa yang mempunyai biloks nitrogen= - E Cc3
Menentukan 3 adalah... [¢)) Ammonium
bilangan klorida
oksidasi suatu a. Ammonium klorida NH.CI, NH,* + CI
unsur  dalam b. Kalium nitrat biloks Cl = -1 (sesuai
suatu senyawa c. Dinitrogen trioksida muatannya)
dan ion d. Nitrogen monoksida biloks NH,* = +1 \/
e. Ammonia biloks H = +1
biloks N + 4 biloks H
= biloks NH.*
biloks N + 4(+1) =
+1
biloks N = -3
) Dinitrogen
trioksida (N,0,)

Dipindai dengan CamScanner
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biloks O =-2

biloks N,O, =0

2 viloks N + 3 biloks
O = biloks N,O,

2 biloks N +3(-2)=0
biloks N =+3

3) Kalium Nitrat
(KNO,)

biloks K =+1

biloks 0 =-2

biloks KNO, =0
biloks K + biloks N +
3 biloks O = biloks
KNO,

(+1) + biloks N + 3(-
2)=0

biloks N =+5

4)  Asam  Nitrit
(HNO2)

biloks H=+1

biloks O = -2

biloks HNO2 =10
biloks H + biloks N +
2 biloks O = biloks
HNO2

(+1) + biloks N + 2(-
2)=0

biloks N=+3

Biloks N = +3

22.
Menentukan

Berapakah bilangan oksidasi Fe dalam FeOXagz

oo A

C3

Cy

Dipindai dengan CamScanner
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&\‘(Wuw :

h
27. langan oskidasi Oksigen %m A C2
Menentukan  [AQy<—.. Bilangan  oksidasi w(
bilangan atom dalam unsur
oksidasi suatu a. 0 bebas sama dengan 0 \/
unsur  dalam bh. -2 (nol). O, merupakan
suatu senyawa c. -4 atom yang berada
dan ion d 2 dalam unsur bebas
e 4 sehingga  bilangan
oksidasi 0,=0
28. Diketahui A C3
Menentukan - S Biloks S;=0
bilangan - HS Biloks H,S = biloks
oksidasi suatu - NaS H (2) + biloks S
unsur  dalam . SO 0=+1(2) + biloks S
suatu senyawa : 0=2+-2 ‘
dan ion G . .| Biloks Na,S = biloks
w. e l.(:ks atom S berturut-turut.aeZed; Na(2) + bilolgs S \/
P 0=+1(2) + biloks S
b. +8,-2,-2,+2 0=4+2+-2
C. 48,4242, Biloks SO, = biloks S
d. 0,+2,+2,-4 + biloks O (2)
e. 0,-2,-2,0 0= biloks S +-2 (2)
0=+4+-4
Sehingga biloks S
berturut-turut ialah 0,
-2, -2, dan +4
29. Perhatikan atom-atom berikut ini : A Cc3
Menentukan | Fe'*, §*, H', Mg* Bilangan oksidasi ion ]
bilangan —Fentukamr 'lazmidasi atom diatas | monoatom sama V
nkeidaci snatu | berturut-turut.. e dengan muatan

Dipindai dengan CamScanner
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h x
T o Uk ol R b o
Menentukan Ay Bilangan  oksidasi
bilangan atom dalam unsur ol .
oksidasi suatu a. 0 bebas sama dengan 0 \/ &rmtw
unsur  dalam b. -2 (nol). O, merupakan
suatu senyawa c. -4 atom yang berada
dan ion d. 2 dalam unsur bebas
e. 4 sehingga  bilangan
oksidasi 0,=0
28. Diketahui A G3
Menentukan - S Biloks S;=0
bilangan - HS Biloks H,S = biloks
oksidasi suatu - NaS H (2) + biloks S
unsur  dalam - S0, 0=+1(2) + biloks S
suatu senyawa - 0=2+-2
dan ion @emuken-&loks atom S berturut-turut. a0, . | Biloks Na_,S = biloks \/
a; [0.42.49. 44 Na (2) + biloks Sk
o 0="+1 (2) + biloks S
b, +8,-2,2,+2 e
c. 48,4242, +4 Biloks SO, = biloks S
d. 0,+2,+2, -4 + biloks O (2)
e. 0,-2,-2,0 0 =biloks S +-2 (2)
0=+4+-4
Sehingga biloks S
berturat-turut ialah 9,
-2, -2, dan +4 .
29, Perhatikan atom-atom berikut ini : A C3 (}7&“| B e
Menentukan | Fe**, §*, H', Mg* Bilangan oksidasi ion ks @ul@ 5
bilangan —Fenttricarr ilanﬁan oksidasi atom diatas | monoatom sama V4 1402
) oksidasi suatu | berturut-turut.. s s flengan _ muatan ah)W\ fe*"
\ unsur  dalam a. +3,-2,+1,+2 ionnya. Sehingga H-J( Mﬁ
suatu senyawa b. +3,-2,0,0 B =3 boool l
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pelepasan/pengikatan oksigen

dan ion e +3,52,0,42 S¥=-2
d. +3,-2,+i 2 H=4l
e +3,-2,0,+1 Mgr=+2
374 ] 30. Diketahui beberapa reaksi sebagai berikut: A C4
Mengidentifikasi | Mengidentifik 3) Biloks Mg =0
reaksi  reduksi | asi reaksi (1) SO&— S, Biloks Mg =+2 (
dan oksidasi oksidasi (2) Cr,07— 2Cro& mengalami kenaikan
(3) Mg— Mg* biloks )
4) S.0— 8.0 4) Biloks Biloks
S;0;=-2
Reaksi oksidasi terjadi pada reaksi nomor... | 4) Biloks O dalam J
a. 3dand $,0,* ialah -6 dan
b. 1dan3 biloks S +4
c.2dan3 Biloks Biloks S,0:*
d. 1dan2 =2
e.2dan3 Biloks O dalam
S,0¢* ialah -12 dan
biloks S +10
Biloks S mengalami
kenaikan dari +4
menjadi +10
Sehingga  yang
merupakan reaksi
oksidasi ialah 3 dan 4
31 Perhatikan reaksi berikut : B C4
mengidentifik | Fe** (aq) — Fe” (aq) + 3e- Terjadi  pelepasan
asi reaksi | Reaksi diatas mengalami... elektron oleh Fe* \/
U oskidasi a. Oksidasi berdasarkan teori | menjadi Fe™

\
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b. Oksidasi berdasarkan pelepasan/pengikatan
elektron

c. Reduksi berdasarkan teori
pelepasan/pengikatan elektron
d. Oksidasi berdasarkan teori

pelepasan/pengikatan oksigen

32.
Mengidentifik
asi reaksi
redoks

jsza &

)

Oksidasi berdasarkan teqri perybahan biloks
a.2Ag + Cl,— 2AgCl

b. SnCl, + I, + 2 HCl— SnCl, + HI

c. CuO + CO— Cu,0 + CC,

d. CuO + HCl —CuCl, + H20

e. H, + Cl,— 2HCI

D

C Biloks Cu dalam
senyaa CuO

Biloks total CuO =0

Biloks Cu + Biloks
0 =0

Biloks Cu+(-2) =0

Biloks Cu =+2

0 Biloks Cu dalam
senyawa
CuCly(Biloks ClI
adalah -1)

Biloks Cu + 2 (Biloks
Cl) =0

Biloks Cu+2 (1) =0

C4

(X

ra

b
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72\

Menentukan
reduktor dan
oksidator dalam
reaksi Redoks

tb

Menentukan
oksidator
dalam reaksi

|
MnO,+2H,S0,+ 2Nai | 0 MnSO. +
Na,SO,+.H,0 +1,

Y.ang berperan sebagai oksidator pada reaksi
di atas adalah . . .

Nal
H.S0,
Mn*
I
MnO,

opo o

Bilangan oksidasi O,
dalam MnSO0,; ialah -
4 dan pada MnSO,
ialah -8 sehingga
bilangan oksidasi O
mengalami

penurunan (Reduksi),
yang berperan
sebagai oksidator
ialah MnO,

38.
Menentukan
oksidator
dalam reaksi

Cuy+AgNOyy = Cu(NOy)yy+ Agy

Dari reaksi di atas manakah yang berperan
sebagai oksidator

a. Cu

b. AgNO)
C. CU(N 0;):
d. Ag

e. NOy

D
Biloks Cu dalam Cu
=0
Biloks Ag dalam

AgNO,=+1
Biloks O dalam
AgNO,=-6
Biloks N dalam
AgNO,=+5

Biloks Cu dalam
dalam Cu(NO,), =

Biloks O dalam
dalam Cu(NO,), = -

6

Biloks N dalam
dalam Cu(NO,), =
Biloks Ag dalam Ag
=0

C3
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Ag mengalam

penurunan  bilangan

oksidasi  dari  +I
menjadi 0

i

1 39. Pada reaksi redoks, E C3

| Mel:lentukan Biloks Mn pada

: oksidator MnO. + 2H,SO, + 2Nal --» MnSO, + Na,SO, + | MnO, adalah +4,

| dalam reaksi | 2H.O + 1, biloks Mn  pada

| MnSO, adalah + 2.

i yang berperan sebagai oksidator adalah.... Terjadi  penurunan \/

{ A. Nal biloks, sehingga

| B. H.SO, MnO, menjadi

} C. Mn* oksidator.

5 D.I

“ E. MnO,
40. Gas nitrogen monoksida merupakan gas yang A C3
Menentukan tidak berwarna dan beracun. Gas tersebut biloks S dim H.S = -2
oksidator dapat dihasilkan dari reaksi asam sulfida Biloks H + biloks S =
dalam reaksi dengan asam nitrat, dengan persamaan reaksi : | 0

3 H:S (g) +2 HNO; (aq) — 2NO(g)+2S
(s)+4 H:0 ()

Spesi yang merupakan reduktor adalah....
A.H.S

B. HNO;

C.NO

D.S

E.H,0

2 (+1) + biloks S=0
(+2) + biloks S =0
Biloks S =-2

Biloks S dim S
adalah 0 karena unsur
bebas

bilok S mengalami
oksidator dari -2
menjadi 0

Dipindai dengan CamScanner
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schingpa yang 1
mengalami — oksidasi ‘
i e adalah I1,S
37,6 41, Diketahui reaksi : A C3
Menyetarakan | Menentukan Jumlah O discbelah
reaksi Redoks | koefisien aCl, +b 10, —>¢Cl+ 10, Kiri panah ialah 3 dan
reaksi i scbelah  kanan
redoks untuk | Jika reaksi tersebut disctarakan maka nilai panah 3 dan untuk
menyetarakan | koefisien a, b dan ¢ adalah . ., menyetarakan jumlah \/
- reaksi Cl discbelah  kanan
W u: 1:14 diberi kocfisicn 2
b. 1,2, 1
’ & Ll f
, d. 1,2,2
| e 2,01
42, Reaksi redoks yang sudah mengalami C4 Cc4
Mengidentifik | penyetaraan ialah ...
asi reaksi
redoks  yang a. Li(s) + S0, (aq) — 21 (aq) + SO (aq)
telah sctara b. ALO, (s) + C (s) — Al (s)+ CO, (g)
c. AgOH (s) + H’ (aq) — Ag*(aq) + H;O
| ) J
‘ d. ClO (aq)+ CI (aq) + H' (aq) — H,O
() +Cl ()
¢. MnO3(s) + 4H* (aq) + 2C) (2q) —
{ Mn?*(aq) + 2H,0 () + Cl: (g)
43, Reaksi Redoks berikut : C3
menentukan

Dipindai dengan CamScanner
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| koefisien dari

suatu  reaksi
redoks

aCi+80:+bH.0 SO cCl +dH"

mempunyai nilai koefisien reaksi untuk a, b,

¢, dan d berturut-turut adalah . . ..

opooe
o RS

44,
menentukan
koefisien dari
suatu  reaksi
redoks

Perhatikan reaksi redoks berikut :

aBr +bOH" — ¢BrO, + dBr +3H,0

Harga koefisien a, b, ¢, d supaya reaksi di atas

setara adalah ....

2,2,5dan 1

3,6,1,dan5
6,5,1dan3
5,6,3dan 1
4,1,5dan2

o -

Menjumlahkan kedua
reaksi

Oksidasi = Br +
120H 0 2BrO
+6H O+10e

Reduksi .= 5Br +
10e 0 10Br

i +
6Br + 120H 1O
2BrO +10Br +
6H O

3Br + 60H 0
BrO + SBr +

C3
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3H O
Maka persamaan
reaksi setara adalah
3Br + 60H O
BrO + 5Br +
3H O
45. Reaksi Redoks berikut : C3
menentukan
koefisien dari | aMnO + bPbO, + cH'0 dMnO; +2Pby" +
suatu  reaksi | fH.O /
redoks /
mempunyai harga koefisien reaksi untuk a, b, \/
dan ¢ berturut-turut adalah . . .
a. 2,58
b. 2,6,8
[ |
d. 2,6,7
e. 5,6,
Menentukan 46. Dibawah ini yang bukan merupakan contoh C C2 L
pengaplikasian Menentukan | dari reaksi Redoks dalam kehidupan sehari- ) gs”"”’“ oy
redoks  dalam | aplikasi hari adalah.... \/
kehidupan redoks dalam kﬁ()ﬂa,
sehari—hari kehidupan a. Pembakaran e [P,
b. Baterai perak oksida | ’
c. Fanta d?hl'
d. Fotosintesis
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e. Bateri karbon seng

47. Dibawah ini yang bukan termasuk penerapan C2
Menentukan | reaksi redoks dalam bidang industri ialah
penerapan
redoks dalam a. Produksi bahan kimia
bidang b. Ekstraksi logam
industri c. Sel elektrokimia \/
d. Pembuatan benang wol ;
e. Pembakaran
48. Dibawah ini merupakan aplikasi redoks dalam C2
Menentukan kehidupan sehari-hari, kecuali
pengaplikasia a. Baterai nikel
n redoks b. AKI \/
dalam c. Baterai karbon seng
kehidupan d. Zat pemutih
sehari-hari e. Setrika
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T ———

49,
Menjelaskan
penerapan
reaksi redoks

B'uah apel yang telah dikupas, jika dibiarkan
diudara terbka akan berubah warna menjadi
cokelat. Hal ini terjadi karena...

a.

Senyawa yang ada padz buah apel
mengalami reaksi reduksi

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami pelepasan elektron
Senyawa yang ada dalam buah apel
mengalami reaksi oksidasi

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami pengikatan elektron
Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami reaksi reduksi dan oksidasi

C3

L

50.
Menjelaskan
penerapan
reaksi redoks

Paku yang dibiarkan diudara lama kelamaan
terjadi korosi yang mengakibatkan paku jadi
berkarat. Hal ini terjadi karena..

a.

Logam paku mengalami reaksi reduksi
dan oksigen diudara

Logam paku mengalami reaksi reduksi
dengan elektron diudara

Logam paku mengalami reaksi
oksidasi dengan elektron diudara
Logam paku mengalami kenaikan dan

C3
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penurunan bilangan oksidasi
e. Logam paku mengalami
oksidasi dan oksigen diudara

reaksi

Catoon -

a. K13 &un P ‘Muug Aol
2. Pe(f:"m\hc S| Qesuetd eizn
— tﬂft\d {O’M&u\ L:ow\ﬁah ale

T Yl e w Ceyh B

~ Coal fidot yeles

_ kommo‘w Cumbol

_ Mol s |Guncen el -

o bkar wal Bl semea T

Yogyakarta, 13 Februari 2020

S

(Widinda Normalia Aryanti , M.Pd)
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Lampiran 8. Validisai Konstruk dan Reliabilitas Instruem Prestasi Belajar
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Lampiran 10. Instrumen Penelitian

Petunjuk :
1. Mulailah dengan berdo’a
2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban
3. Kerjakanlah dengan teliti dan jujur
1. Reaksi redoks adalah...
a. Reaksi penambahan  bilangan
oksidasi
b. Reaksi penurunan bilangan
oksidasi
c. Reaksi dimana terjadi perubahan
bilangan oksidasi dari atom unsur
sebelum dan sesudah reaksi
d. Reaksi pelepasan oksigen dalam
unsur
e. Reaksi pengikatan bilangan
oksidasi
2. Pada reaksi redoks, spesies yang

INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR

MATERI REAKSI REDUKSI-OKSIDAS

SMK N1 CANGKRINGAN

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas : X (Sepuluh)

mengalami peristiwa oksidasi adalah...

a. Spesies yang melepas oksigen

b. Spesies yang menangkap elektron

c. Spesies  yang menyebabkan
spesies lain teroksidasi

d. Spesies yang melepas elektron

e. Spesies yang bertindak sebagai
oksidator

3. Bilasuatu unsur atau spesies menerima

elektron, maka...

a. Bilangan oksidasinya (biloks)
akan turun

b. Bilangan oksidasinya (biloks)
akan naik

c. Elektronegativitasnya relatif tinggi
d. Energi ionisasi tinggi

e. Energi ionisasi rendah
Pernyataan yang tidak benar tentang
reaksi reduksi berikut adalah...

a. Zat reduktor

Pelepasan oksigen

Pengurangan bilangan oksidasi
Penerimaan elektron

. Zat oksidator

Penurunan bilangan oksidasi disebut

©®oo0oT

Redoks

Oksidasi

Reduksi

Sintesis

. Oksigenasi

Tiga konsep pengertian oksidasi
sebagai berikut :

® 20 T

1. Pengikatan oksigen

147



2. Pertambahan bilangan oksidasi
3. Pelepasan elektron

Urutan perkembangan konsep reaksi
oksidasi reduksi ...

1-2-3
2-1-3
1-3-2
2-3-1
e. 3-2-1

o0 o

7. Dari pertanyaan berikut, yang benar
mengenai reaksi reduksi dan oksidasi

adalah ... .

a. Reaksi yang hanya melibatkan
reduksi

b. Reaksi yang hanya melibatkan
oksidasi

c. Reaksi oksidasi dan reduksi yang
terjadi secara bersamaan

d. Reaksi yang melibatkan oksidasi
diikuti reduksi

e. Reaksi yang melibatkan reduksi
diikuti oksidasi

8. Nilai bilangan okidasi dari Cr didalam
K,CrO4 adalah . . .
a. 4

~ 00 o 01

ilai bilangan okidasi dari S didalam
a,S03 adalah . . .

b
c
d
e
N
N
a
b
c
d

~No o1~

e. 8
10. Perhatikan persamaan reaksi redoks
berikut:

K2Cr,0, (s) + 14HCI (aqg) 2KCl(aq)
2CrCl3 (aqg) + 3Cl, (g) + 7TH20O(D).

Unsur-unsur yang mengalami perubahan
bilangan oksidasi pada persamaan reaksi
redoks tersebut adalah ....

CrdanCl
K dan CI
CrdanH
Hdan O

O danCl

®o0 oW

11. Bilangan oksidasi atom ClI tertinggi di
antara senyawa berikut adalah ....
a. KClI
b. KCIO
c. HCI
d. KCIO;
€. KC'OZ
12. Pada reaksi berikut:

H20¢)

perubahan bilangan oksidasi unsur Klor
adalah. ..

a. -1menjadi+1dan0
b. +1 menjadi -1 dan 0
c. 0 menjadi-1dan-2
d. -2 menjadi 0 dan +1
e. 0 menjadi-1dan+1
13. Senyawa yang bilangan oksidasi unsur
hidrogen-nya = +1 adalah....

NH;3
HNO;
NaH
H,O
PHs

® o0 o

14. Bilangan  oksidasi  klorin  dalam
senyawa kalium klorat adalah....
a. -1

+5

+1

+7

+3

® o0 o
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15. Unsur

mangan dapat membentuk

banyak senyawa, di bawah ini senyawa

mangan dengan

bilangan  oksidasi

tertinggi adalah ....

® o0 o

MnO,
KMnO4
KoMnOy
MnO
MnC|2

16. Bilangan oksidasi Cl pada Cl,, KCIO,,
AICl3, dan HCIO berturut-turut adalah

a. 0, +4, -1, dan +3
b. 0,+2,+1, dan+3
c. 0, +3,-3,dan +1
d.
e. 0, +2, +1, dan -1

17. Pada persamaan oksidasi reduksi
berikut (belum setara),

0, +3, +1, dan -1

KMnOy(aq) + Kl(aq) + H2SO, -
MnSOy(aq) + I> (ag) + K,SO4(aq) +
H20(1)

Bilangan oksidasi Mn berubah dari ....

a

b.
C.
d.
e

. +14 menjadi +8
+7 menjadi +2
+7 menjadi -4
-1 menjadi +2
-2 menjadi +2

18. Bilangan oksidasi 0, +3, -3 dan +1
merupakan bilangan oksidasi dari CI
pada Cl,, KCIO,, AlCl3, dan HCIO
berturut-turut adalah ....

a. CI, H,O, KclO,dan AICI;
b. CI, H,0, KclO, dan HclO
c. CI, Cl,, KclO;,dan AICI;
d. Cl,, KI, KclO,dan AICI;
e. CI, Cl,, KclO, dan AICI,

19. Bilangan oksidasi N = 2 terdapat pada
senyawa. . ..

a. KNO3
b. N,Os

c. NO
d. N,Os3
e. N2H4

20. Senyawa yang mempunyai biloks

nitrogen= - 3 adalah...
a. NH4CI
KNO;
N,O3
NO
e. NHj
Bilangan oksidasi Fe dalam FeO
adalah?
a. +2
b. -2
c. -5
d. +8
e. +9
Bilangan oksidasi Na* adalah?
f. -1
g. +1
h. 0
i 2
o -2
Bilangan oksidasi H, dalam H,O
adalah?
a. +1
b. -2
C. +2
d. 4
e. 0

o oo

Bilangan oksidasi dari S dalam SO3

adalah ?

f. 0

g. +6

h. -6

i -2

jo +2
Bilangan oksidasi
HNOsadalah . . ..
a. b

-3

0

+3

+5

nitrogen

® oo oT

dalam
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g. Atom unsur nitrogen dalam molekul
atau ion berikut yang mempunyai
bilangan oksidasi -2 adalah ..

NO

NO,

NO3’

N2H4

. NH;

21. Bilangan oskidasi Oksigen adalah

® o0 oW

22. Diketahui
- S
- H.S
- Na,S
- SO,

Biloks atom S berturut-turut adalah ....

a. 0,-2, -2 +4
b. +8,-2,-2, +2
C. +8, +2 +2, +4
d.0,+2,+2,-4
e.0,-2,-2,0
23. Perhatikan atom-atom berikut ini :

Fe**, S H', Mg*

Bilangan oksidasi ion-ion diatas berturut-
turut..

a. +3,-2, +1, +2
b.+3,-2,0,0

c. +3,-2,0,+2
d. +3,-2,+1 +2
e. +3,-2,0,+1

24. Diketahui beberapa reaksi sebagai
berikut:

(1) SO~ — S,

(2) Cr,0>—2Cr0?%
(3) Mg— Mg”

(4) S05—SQ¢§

Reaksi oksidasi terjadi pada reaksi
nomor...

3dan4
ldan3
2dan3
ldan?2
. 2dan3
25. Perhatikan reaksi berikut :

® 00 o

Fe?* (aq) — Fe* (aq) + 3e-
Reaksi diatas mengalami...

a. Oksidasi berdasarkan teori
pelepasan/pengikatan oksigen

b. Oksidasi berdasarkan
pelepasan/pengikatan elektron

c. Reduksi berdasarkan teori
pelepasan/pengikatan elektron

d. Oksidasi berdasarkan teori
pelepasan/pengikatan oksigen

e. Oksidasi berdasarkan teori
perubahan biloks

26. Dibawah ini yang bukan merupakan
reaksi redoks adalah?
2Ag + Cl, — 2AgClI
SnCl, + I, + 2 HCl— SnCl, + HI
CuO + CO— Cuy0 + CO,
CuO + HCI —CuCl; + H20
. H, +Cl,— 2HCI
27. Diketahui beberapa reaksi sebagai
berikut:
(1) MnO4—> MnO,
(2) Zn > ZnO*
(3) 2CO, > C,04%
(4) Cry03 > CrOq4

® o0 oW
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Peristiwa reduksi terjadi pada nomor...

ldan?2

ldan3

ldan4

2 dan 4

. 2dan3

Diantara reaksi dibawah ini yang
bukan merupakan reaksi redoks adalah

® o0 oW

a. SnClh+ I,+2HCI — SnCl, +
2HI

H, + Cl, —> 2HCI

Cu0 +C_> 2Cu+CO

CuO + 2HC+—> CuCl, + H,0
MnO; + 4AHG——>  MnCl, +
2H,0 + ClI,

. Berdasarkan konsep pengikatan dan
pelepasan oksigen, reaksi dibawah ini
yang bukan merupakan reaksi oksidasi
adalah

® oo o

a. a.CSy(g)+302(9) ——>
CO2(9)+2S02(9)

- 2H(9)+02(g) —2H20(9)
c.Fe;05(s)+3CO(Q) ——
2Fe(s)+3C04(q)

. d.2KCIOg3(aq) + 3S(s) —> 2KCl(aq)
+3S0,(Q)

e. e.CHy(9)+202(9) —>

CO2(9)+2H20(g)

d. Cug) + AgNO3g) —>CU(NO3)(ag) +

Aggs)

Dari reaksi di atas manakah yang

berperan sebagai oksidator

Cu

AgNO;3
Cu(NO3),

Ag

NOsz

Pada reaksi redoks,

® 00T

MnO; + 2H,S0,4 + 2Nal — MnSQO,4 +
Na,SO4 + 2H,0 + |5

yang berperan sebagai oksidator
adalah....

a. Nal

b. H,SO4
c. Mn**
d. I

e. MnO,

Gas nitrogen monoksida merupakan
gas yang tidak berwarna dan beracun.
Gas tersebut dapat dihasilkan dari
reaksi asam sulfida dengan asam nitrat,
dengan persamaan reaksi :

3 H,S (g) + 2 HNO3 (ag) ——>2 NO
(9) +2S(s) +4 H,0 ()

c. Reaksi Redoks :

MnO, + 2H,S04 + oNal Spesi yang merupakan reduktor

—MnSO, + Na,SO, + ,H,0 + 15 adalah....
A. H,S
Yang berperan sebagai oksidator pada B. HNO;
reaksi di atas adalah . . . C. NO
D.S
a. Nal E. Hzo
D HaSD 9. Diketahui reaksi
2: :\/InOZ 1Cl, +al0; —> bCl + 105

151



Jika reaksi tersebut disetarakan maka nilai
koefisien a dan b adalah . ..

1,2
2,1

1,

i)

2
3,

®ooow
=N

h. Reaksi redoks yang sudah mengalami

penyetaraan ialah ....

a. l, (s) + S,03 (aq) — 2I (aqg) +
SO4* (aq)

b. AlLO; (5) + C (5) — Al (s) + CO,
(9)

c. AgOH (s) + H" (aq) —» Ag*'(aq) +
H,0 (1)

d. ClO (aqg) + CI (aq) + H' (aq) —
H,0 (1) + Cl; (9)

e. MnO?(s) + 4H* (aq) + 2CI" (aq) —
Mn%(aq) + 2H,0 (I) + Cl (q)

Reaksi Redoks berikut :
aCl+S0; +2H,0_5S0, b CI
+cH'

mempunyai nilai koefisien reaksi untuk a,
b, dan ¢ berturut-turut adalah . . ..

J

1,2,5
1,24
1,53
1,1,4
1,1,5

® 000w

Perhatikan reaksi redoks berikut :

3Br + aOH —»bBrOs + cBr + 3H,0

Harga koefisien a, b, ¢, d supaya reaksi di
atas setara adalah ....

®o0 oW

k. Reaksi Redoks berikut :

2 MnO + bPbO; + cH'—s dMnO, +
Pb2+ +fH,0

mempunyai harga koefisien reaksi untuk
b, dan c berturut-turut adalah . . .

a. 58
b. 6,8
c. 2,7
d. 6,7
e. 6,8

|. Dibawah ir_li yang bukan merupakan
RO Sl ek R egs Rl

Pembakaran

Baterai perak oksida
Fanta

Fotosintesis

Bateri karbon seng

®o0 T

m. Dibawah ini yang bukan termasuk
penerapan reaksi redoks dalam bidang
industri ialah
a. Produksi bahan kimia
b. Ekstraksi logam
c. Selelektrokimia
d. Pembuatan benang wol
e. Pembakaran

n. Setrika Dibawah ini merupakan
aplikasi redoks dalam kehidupan
sehari-hari ialah

f.  Parfum
g. Setrika
h. Rice cooker
I.  Kulkas
AKI

0. Buah apel yang telah dikupas, jika

dibiarkan diudara terbka akan berubah
warna menjadi cokelat. Hal ini terjadi
karena...
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Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami reaksi reduksi

Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami pelepasan elektron
Senyawa yang ada dalam buah
apel mengalami reaksi oksidasi
Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami pengikatan elektron
Senyawa yang ada pada buah apel
mengalami reaksi reduksi dan
oksidasi

Paku yang dibiarkan diudara lama
kelamaan  terjadi  korosi  yang
mengakibatkan paku jadi berkarat. Hal
ini terjadi karena..

a.

Logam paku mengalami reaksi
reduksi dan oksigen diudara

Logam paku mengalami reaksi
reduksi dengan elektron diudara
Logam paku mengalami reaksi
oksidasi dengan elektron diudara
Logam paku mengalami kenaikan
dan penurunan bilangan oksidasi
Logam paku mengalami reaksi
oksidasi dan oksigen diudara
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Lampiran 9. Lembar jawaban

LEMBAR JAWABAN

NAMQA oo et e e

No

Pilihlah jawaban yang kalian anggap benar dengan menyilangkan (x)

217.

28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.

24,
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Lampiran 11. Uji Prasyarat Normalitas dan Homogenitas

Tests of Normality

Kalmagorov-Smimoy® Shapiro-Wik
3 VLA Statistic  df Sig.  Stafisfic df Sig.

NILAI ATR2 11 #om0 ue KK T}
THRO1 230 o7 om0 84 7
2. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene ,
Stafistc i il Sig
NLAI  Based on Mean 23 I 58 27
Based on Median AT i i 526
Based on Median and M7 LN B
with adjusted df
Based on timmed mean 290 I 58 502
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Mann-Whitney Test

Ranks
Sum of
KELAS M Mean Rank Ranks
NILAI  ATR 2 33 17,64 582,00
TKRO 1 27 46,22 124800
Total il
Test Statistics”
MILAI
Mann-Whitney U 21,000
Wilcoxon W 582,000
Fi -6,376

Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Grouping Variahle:
KELAS
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Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis

Mann-Whithey Test

Ranks
Sum of
KELAS I Mean Rank Ranks
MILAI  ATR 2 33 17,64 582,00
TERO 1 27 4622 124800
Total G0

Test Statistics”

MILAIL
Mann-Whitney L 21,000
Wilcoxon W 582,000
z -6,3T6
Asymp. Sig. (2-tailed) Lo0n
a. Grouping Yariable:
KELAS
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